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ABSTRAK

Nama Penulis : Nur’ayeni
NIM : 18.1010.200
Judul Skripsi  : Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik

Di SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di
SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. Adapun rumusan masalah skripsi ini
bagaimana bentuk nilai religius yang diterapkan dan bagaimana cara penerapan nilai religius
dalam membentuk sikap sosial peserta didik. tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk
mengetahui cara penerapan nilai religius pada sikap sosial peserta didik Di SMA Negeri 1 Parigi
Utara Kabupaten Parigi Moutong.

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri dan alatpengumpul data yaitu lembar pedoman observasi, pedoman wawancara,
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan
dan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan; dan teknik
pengujian kabsahan data yang meliputi, triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teori,
dan triangulasi metode.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Nilai Religius telah di terapkan
di SMA Negeri | Parigi Utara yaitu, Nilai Ibadah dan Nilai Karakter/Akhlak. Nilai ibadah
terbagi menjadi tiga diantara: 1) Sholat Zhuhur Berjamaah, 2) Zikir bersama setiap hari jumat
dan 3) Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Adapun Nilai Akhlak Terbagi Menjadi
tiga yaitu: 1) Berikap Jujur, 2) Menghormati dan menghargai guru dan orang tua, dan 3) Bertutur
Kata yang baik dan sopan. proses penerapan yang di lakukan para pendidik yaitu dengan metode
pembiasaan sehingga peserta didik dapat memahami dan mudah menerima suatu pembelajaran.
penulis berharap dengan adanya program penerapan nilai religius dapat mempertahankan dan
meningkatkan prosesnya sehingga dapat melahirkan peserta didik yang berakhlakul qorimah.

Implikasi dari penelitian ini, dengan adanya penerapan nilai religius di sekolah SMA
Negeri 1 Parigi Utara dapat memberikan pengaruh pada peserta didik. Dengan adanya
pembiasaan yang maka terbentuklah karakter yang baik pula. Penelitian ini juga
menggambarkan bahwa adanya pembiasaan yang baik dan mencoba hal yang baru dengan tujuan
yang baik.

Kata kunci: Penerapan Nilai Religius, Sikap Sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter memiliki arti penting dalam proses pendidikan di sekolah terutama
untuk mengoptimalkan nilai-nilai pendidikan karakter seperti sifat, sikap, perilaku, budi pekerti
luhur dan akhlak mulia yang menjadi dasar atau pegangan tiap individu.! Pendidikan nilai
sebenarnya bukan hal yang baru. Sejak awal kemerdekaan, masa orde lama, masa orde baru, dan
masa reformasi sudah dilakukan dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda. Akan tetapi
hingga saat ini belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini terbukti dengan fenomena sosial
yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter.?

Karakter religius merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan perbuatan bedasarkan
norma-norma agama, tata rama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan karakter adalah suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputih komponen
pengetahuan, kesadaran, dan tindakan intuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
tuhan yang maha Esa, diri sendiri, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil.?

Di era millenium ini, nilai religius dapat di jadikan sebagai pendorong manusia dalam
membangun keimanan kepada tuhan sehingga manusia dapat selalu berbuat kebaikan dan selalu
mengingat kebesaran Tuhan-Nya dan memiliki keyakinan yang bertambah kepada Tuhan-Nya,

dimana keyakinan dalam keragamaan sangat mendominasi jalan pikiran seseorang yang

"Yohana Alfiani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter: Sinergitas Guru Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Di Era Milenial (Cet:1, Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), h. 32

2 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam.. .,
h. 30.

SMansur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimonsional (Jakarta : PT
Bumi Aksar, 2014) hlm. 84



mempunyai nilai religius. Namun disamping itu, nilai-nilai keagamaan mempengaruhi sikap
pribadi dan sosialnya, sehingga bisa dikatakan bahwa nilai religius juga mempengaruhi nilai-nilai
akhlak dan nilai-nilai sosial seseorang.*

Apabila nilai religius ini dikaitkan dengan ajaran agama maka keberadaannya sangatlah
penting dan utama. Nilai religius menjadi suatu sikap dan perilaku yang patuh kepada ajaran
agama islam untuk senantiasa beribadah, karena tugas manusia sebagai hamba Allah adalah

untuk mengabdi kepada-Nya, sebagaimana Allah SWT. Berfirman:

Terjemahnya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-ku.”(QS, Adz-Dzariyat 56)°

Memahami begitu pentingnya nilai religius bagi seorang muslim dimana nilai religious
merupakan nilai kerokhanian tertinggi dan mutlak yang bersumber kepada kepercayaan atau
keyakinan manusia, maka mutlak juga ditanamkan dalam diri setiap muslim terutama generasi
muda dan peserta didik muslim disekolah maupun di lembaga-lembaga pendidikan, baik formal
maupun non formal.

Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelegaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan ahlak mulia
peserta didik secara utuh dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi kelulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan

menggunakan pengetahuannya, serta mempersatukannya nilai-nilai karakter dan ahlak mulia

4Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tinjauan Teoritik dan Praktik
Konstekstualisasi Pendidikan Agama Di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimemedia 2015) him. 288
*Quran Surah Adz-Dzariyat Ayat 51:56



sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari dalam masyarakat.® Pendidikan karakter juga
termasuk dalam materi yang diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik kepengenalan
nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan ahirnya kepengalaman nilai secara
nyata.’

Pendidikan ibarat belajar mengajar dan segala aspek yang mempengaruhinya. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran harus dilakukan secara optimal, agar peserta
didik dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Abdul Rachman Saleh menyatakan bahwa
fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Republik
Indonesia, yang mengatur bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kapasitas dan
membentuk kepribadian serta latar belakang peradaban bangsa yang berkualitas, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab serta demokratis. Menurut Sobri bahwa Pendidikan merupakan
suatu wadah dalam membentuk peradaban yang humani seseorang sebagai bekal dalam menjadi
kehidupan®,.

Selain praktek ibadah, peserta didik harus diajarkan untuk membiasakan mengatur
tingkah laku dan sopan santun baik terhadap orang yang lebih tua maupun terhadap sesama
teman sebayanya. Penciptaan suasana religius di sekolah dimulai dengan mengadakan berbagai
kegiatan keagamaan yang pelaksanaannya ditempatkan di lingkungan sekolah, adanya kebutuhan

ketenangan batin, persaudaraan serta selaturahmi diantara warga sekolah. Hal ini tidak luput dari

®Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa (Yogykarta : Sukse Offset, 2012)
hlm. 11

Tbid, 13.

8Sobri,” Stratego Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Internalisasi Nilai-Nilai Moral di Sekolah
Dasae”, jurnal ilmu Pendidikan Vol. 3 No 4 (2021)



peran guru yang memberikan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang
buruk bagi peserta didik didiknya.

Sekolah sebagai lingkungan sekunder diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
positif terhadap perkembangan jiwa remaja, karena fungsi sekolah selain sebagai institusi formal
yang mengajarkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik juga mengajarkan nilai-nilai
agama serta norma-norma yang berlaku di masyarakat. Penanaman nilai agama di sekolah
sebagai salah satu upaya untuk mengendalikan keinginan dan dorongan yang kurang baik,
sehingga penanaman nilai agama dapat dijadikan kontrol dalam diri peserta didik agar jiwanya
tidak mudah tergoncang.

Penanaman nilai-nilai agama dan budi pekerti yang diwujudkan dalam membangun
budaya religius di berbagai jenjang pendidikan patut untuk dilaksanakan, karena dengan
tertanamnya nilai-nilai agama dan budi pekerti pada diri peserta didik akan memperkokoh
imannya dan aplikasi nilai-nilai agama tersebut dapat tercipta dari lingkungan sekolah.
Implementasi nilai-niai agama dan budi pekerti sangat penting dan akan mempengaruhi sikap,
sifat dan tindakan peserta didik secara tidak langsung.

Penanaman nilai agama merupakan langkah yang efektif dalam membangun masyarakat
yang saat ini memerlukan generasi muda yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi
juga kecerdasan spiritual yang baik. Terutama di sekolah menengah atas (SMA), dimana di
tingkatan pendidikan ini akan membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Langkah ini

diambil oleh SMA Negeril Parigi Utara dalam Penerapan nilai religius.

Secara umum, masyarakat menilai sekolah umum kurang berhasil menumbuhkan dan
membentuk karakter religius pada perilaku peserta didik yang menyimpang dari norma agama,

lain halnya dengan SMA Negeril Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. Meskipun notabennya



sekolah tersebut merupakan sekolah umum, namun sekolah ini membuktikan bahwa tidak semua
sekolah umum mengalami minimnya dalam nilai religius pada peserta didiknya sehingga mereka
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah. Nilai religius tersebut dapat
dilihat dari penerapan nilai religius yang sudah dijalankan di SMA Negeril Parigi Utara
Kabupaten Kabupaten Parigi Moutong seperti membuat kegiatan keagamaan peserta didik.
Misalnya, melakukan dzikir bersama yang dilaksanakan setiap hari jumat, mengadakan Maulid
Nabi, serta menyelenggarakan kegiatan buka bersama pada bulan ramadhan. SMA Negeril
Parigi Utara juga melaksanakan sholat zhuhur berjamaah sebelum pulang sekolah.

Menurut penulis, selain upaya yang dilakukan, ada juga hal yang harus dicari, terutama
pencapain penerapan nilai religius maka untuk mengetahui lebih jauh tentang penerapan nilai
religius ditinjau dari nilai-nilai agama di sekolah, maka penulis ingin mengkaji dan mengadakan
penelitian tentang “Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di SMA Negeri 1
Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti ingin memaparkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk nilai religius yang diterapkan pada peserta didik di SMA

Negeril Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong?

2. Bagaimana cara penerapan nilai religius dalam membentuk sikap sosial

peserta didik SMA Negeril Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian



1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui bentuk nilai religius pada peserta didik di SMA Negeril Parigi
Utara.

b) Untuk mengetahui bagaimana cara penerapan nilai religius dalam membentuk sikap
sosial pada peserta didik di SMA Negeril Parigi Utara.

2. Manfaat Penelitian
a) Secara teoritis, dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran dalam rangka
memperkaya khazanah pendidikan islam Khususnya dalam strategi internalisasi nilai
religius dilingkungan sekolah, serta diharapkan dapat memberi inspirasi dan motivasi
bagi para peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan islam.
b) Secara praktis, dapat memberikan inspirasi dalam pelaksanaan pendidikan islam,
khususnya menerapkan strategi internalisasi nilai-nilai religius di lingkungan sekolah
demi tercapainya tujuan pendidikan.
D. Penegesan Istilah
Salah satu usaha penulis untuk mempermudah pembaca dalam memahami makna serta
menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami judul “Penerapan Nilai Religius
Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di SMA Negeril Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong”.
1. Nilai Religius
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, Religius adalah Sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah

agama lain.



Nilai religius merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang lain. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang

datangnya dari Tuhan, cakupan nilainya pun lebih luas’

2. Sikap Sosial Peserta Didik

Sikap sosial peserta didik adalah kemampuan peserta didik untuk menentukan sesuatu
yang berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sikap
sosial berhubungan dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri dan
demokratis.'® Sikap sosial merupakan sikap horisontal yang dikembangkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa, yaitu manusia Indonesi
yang seutuhnya.

E. Garis-Garis Besar Isi

Untuk mempermudah bagi pembaca tentang pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis
menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada dalam komposisi skripsi ini. Oleh
karena itu, garis besar pembahasan ini berupaya menjelaskan seluruh hal-hal yang di ungkap
didalam materi pembahasan tersebut antar lain, sebagai berikut :

BAB I merupakan pendahuluan, yaitu latar belakang masalah yang mememuat tentang
permasalahan yang akan dibahas dan dipecahkan pada skripsi ini, selanjutnya diikuti dengan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar isi
skripsi yang menguraikan sistematika skripsi ini dalam susunan bab.

BAB II merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan penelitian terdahulu, teori nilai

religius, Sikap Sosial Peserta didik.

%Ibid,, 2

"Hasana, ddk, Pengintegrasian, hlm. 3



BAB III akan menguraikan metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan desain
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan keabsahan data.

BAB IV akan menguraikan hasil penelitian Penulis yang terdiri dari gambaran umum
tempat penelitian sampai hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis dengan informan.

BAB V Menguraikan kesimpulan dari bab awal hingga di bab hasil penelitian



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penclitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para penelitian

sebelumnya dan telah di uji sebelumnya berdasarkan penelitian yang digunakan. Penelitian

tersebut dapat di jadikan perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya,

dalam penelitian ini dengan judul “Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di

SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong”. Dalam hal ini penelitian menggunakan

tiga judul penelitian yang digunakan sebagai perbandingan atau acuan untuk penelitian yaitu

sebagai berikut:

1.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Religius Peserta
Didik di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung Oleh Fitria Wahyu Widyati Pada Tahun
2020, Dengan Hasilnya Sebagai Berikut:

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
strategi guru pendidikan Agama islam dalam menanamkan nilai-nilai religius peserta
didik, tentang bagaimana melihat kasus di atas tersirat bahwa masih terdapat
permasalahan yang terjadi pada strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai religius
kepada peserta didik di SMAN 1 Kedungwaru. Penelitian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian terdahulu yang dilaksanakan hampir sama dengan
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, yaitu membahas tentang nilai-nilai religius
dalam sikap peserta didik!'. Namun terdapat perbedaan tentang pengambilan judul ini

terletak pada titik fokus penelitian, peneliti selanjutnya akan membahas tentang Nilai

UFitria Wahyu Widyati, Strategi Guru Pndidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Religius

Peserta dididk di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung ( IAIN Tulungagung 2020)



Religius terhadap dampak sikap sosial peserta didik di SMAN 1 Parigi Utara Kabupaten
Parigi Moutong. Sedangkan penelitian selanjutnya sudah pasti berbeda dengan penelitian
pertama yaitu pada subjek, objek, dan lokasi penelitian.

2. Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kepedulian Sosial Dalam Meningkatkan
Kompetensi Sosial Peserta Didik di Madrasah Oleh FErnaka Heri Putra Suharyanto
Malang Pada Tahun 2004, Dengan Hasil Sebagai Berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang internalisasi nilai-nilai religius
dan kepedulian sosial dalam meningkatkan komtetensi sosial siswa di MAN Malang 1
dan Man 3 malang dengan sub fokus penelitian terdiri dari: (1) nilai-nilai religius dan
kepedulian sosial, (2) upaya internalisasi nilai-nilai religius dan kepedulian sosial dalam
meningkatkan kompetensi sosial siswa, (3) dampak internalisasi nilai-nilai religius dan
kepedulian sosial terhadap kompetensi sosial siswa di kedua madrasah tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multi situs
yang disajikan dengan pendekatan deskriptif kualitatif fenomenologis, pengumpulan
datanya dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah
menggunakan metode penelitian deskritif  kualitatif  tujuanya untuk menyajikan
gambaran lengkap mengenai fenomena atau variable yang sedang di teliti dan di uji.
Sedangkan perbedaanya yaitu lokasi dan waktu penelitianya yang berbeda, pada
penelitian terdahulu juga tidak membahas tentang dampaknya sedangkan proposal ini

membahas tentang nilai-nilai religius terhadap dampak sikap sosial peserta didik.

2Ernaka Heri Putra Suharyanto, Nilai-nilai Religius dan Kepedulian Sosial Dalam Meningkatkan
Kompetensi Sosial Peserta Didik di Madrasah (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014)



3. Implementasi Budaya Keagamaan dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Pesara Didik di
SMPN 1 Campurdarat Tulungagung Oleh Muhammad Yusuf Setiawan Pada Tahun 2020,
Dengan Hasil Sebagai Berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk implemetansi budaya religius
dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat.* Penelitian
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian terdahulu yang dilaksanakan hampir
sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, yaitu adanya membahas sikap
sosial peserta didik. Namun terdapat perbedaan yaitu penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan dampak implementasi budaya religius dalam menumbuhkan sikap sosial
peserta didik. Sedangkan Peneliti bertujuan untuk mengetahui dampak nilai-nilai religius
terhadap sikap sosial peserta didik, penelitian sangat berbeda dari tujuan peneliti tersebut.
B. Nilai Religius

1. Pengertian Nilai Religius

Nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem
kepercayaan yang berada dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau
mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan atau pemberian
arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberAgaman merupakan suatu sikap atau kesadaran yang
muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu Agama.'

Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valaere (bahasa Latin) yang berarti: berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai merupakan kualitas suatu hal yang dapat

menjadikan hal itu disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadikan objek

BMuhammad Yusuf Setiawan, Implementasi Budaya Keagamaan dalam Menumbuhkan Sikap Sosial
Pesara Didik di SMPN 1 Campurdarat Tulungagung, (IAIN Tulungagung 2020)

14Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religius di sekolah (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2010) him. 66



kepentingan. Menurut Sjarkawi, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan
menjiwai tindakan seseorng.’® Nilai menjadikan pengarah, pengendali dan penentu perilaku
seseorang.

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau
mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan Agama. Dapat dimaknai
bahwa Agama bersifat mengikat, yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam
ajaran islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-Nya akan tetapi juga
meliputi hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.® Dari segi isi,
Agama adalah seperangkat ajaran yang merupakan perangkat nilai nilai kehidupan yang harus
dijadikan barometer para pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam
kehidupannya.’” Dengan kata lain, Agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang di landasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah
lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk sikap positif dalam peribadi dan
perilakunya sehari-hari. Religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran Agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah Agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk Agama lain.’® Religius merupakan penghayatan dan pelaksanaan ajaran
Agama dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ke-Tuhanan yang ada pada diri

seseorang.’® Dengan demikian nilai religius ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh

15Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm. 29
1Y usran Asmuni, Dirasah Islamiah I (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997) hlm. 2
YMuhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2011) him. 10

¥Muhammad Fadlillah, Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-
Ruzz. Media, 2013) him. 190

19Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hlm. 31



manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran Agama yang
dianutnya dalam kehidupan sehari hari.
Dalam hubungan dengan bentuk-bentuk nilai religius, Zulkarnain mengemukakan bahwa

pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam pendidikan Islam antara lain:

a. Tauhid/Aqidah
Adalah proses pemenuhan fitrah bertauhid yang merupakan unsur hakiki yang melekat
pada diri manusia sejak penciptaannya.
b. Ibadah (‘Ubuddiyah)
Adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur dalam Al-Qur’an dan
sunnah.
c. Akhlak
Adalah pemberi norma-norma baik dan buruk yang menentuhkan kualitas pribadi
manusia.
d. Kemasyarakat
Adalah pengaturan pergaulan hidup manusia di atas bumi dalam dimensi sosial.?
Bentuk atau macam nilai-nilai religius tersebut senada dengan penjelasan Muhammad
Fathurrahman dalam bukunya yang berjudul “Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan, Tinjauan Teoritik Dan Praktik Konstekstualisasi Pendidikan Agama Disekolah”,
yang membagi nilai-nilai religius menjadi beberapa macam, antara lain;

a. Nilai Ibadah

27ulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Manajemen Berorientasi Link and Match
(Yogyakarta, 2008)



Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, yaitu dari masdar
‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada
Tuhan, taat mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi ibadah adalah
ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari
misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.

. Nilai Ruhul Jihad

Ruhul Jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja atau berjuang
dengan sungguh-sungguh. Hal ini didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum
minAllah, hablum min al-nas dan hablum min al-alam. Dengan adanya komitmen
ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu didasari sikap berjuang dan
ikhtiar dengan sungguh-sungguh.

. Nilai Akhlak dan Disiplin

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khulug, artinya perangai, tabiat, rasa malu dan
adat kebiasaan. Menurut Quraish Shihab, ““ Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa
Arab (yang biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan Agama), namun kata
seperti itu tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah
kata khulug, yang merupakan bentuk mufrad dari kata akhlak. Sedangkan kedisplinan
itu termanifestasi dalam kebiasaan manusia ketika melaksanakan ibadah rutin setiap
hari. Semuah Agama mengajarkan suatu amalan yang dilakukan sebagai rutinitas
penganutnya yang merupakan sarana hubungan antara manusia dengan pencipta-Nya.
Dan itu terjadwal secara rapi. Apabila manusia melaksanakan ibadah dengan tepat

waktu, maka secara otomatis tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang tersebut.



Kemudian apabila hal itu dilaksanakan secara terus menerus maka akan menjadi
budaya religius.
d. Nilai Keteladanan
Nilai keteladanan ini tercermin dari perilaku guru. Keteladanan merupakan hal yang
penting dalam pendidikan dan pembelajaran. Bahkan Al-Ghazalimenasehatkan,
sebagaimana dikutip Ibn Rusd, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi teladan dan
pusat perhatian bagi muridnya. Ia harus mempunyai kharisma yang tinggi. Ini
merupakan faktor penting yang harus ada pada diri seorang guru.
e. Nilai Amanah dan Ikhlas
Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya. Dalam konsep kepemimpinan
amanah disebut juga dengan tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah
harus dipegang oleh seluruh pengelola lembaga pendidikan, dan peserta didiknya.
Sedangkan “ ikhlas secara bahasa berarti bersih dari campuran hal kotor. Secara umum
ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang diperbuat.”?
2. Sifat-sifat Agama pada Peserta Didik
Sifat Agama pada anak hampir sepenuhnya dipengaruhi oeh faktor dari luar diri mereka.
Dalam hal ini pengaruh orang tua sangat besar, anak melihat dan mengikuti apa yang dikerjakan
dan di ajarkan orang tua dan orang dewasa tentang suatu yang berhubungan dengan Agama.
Dengan demikian, ketaatan terhadap ajaran Agama merupakan kebiasaan yang mereka pelajari
dari orang tua ataupun gure mereka, walaupun belum disadari manfaat dari ajaran tersebut.

Adapun sifat-sifat keAgamaan pada diri anak antara lain:??

ZFathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, tinjauan Teoritik dan Praktik
Konstekstualisasi Pendidikan Agama Di Sekolah (Yogyakarta 2015) hlm. 288
2[bid., 70.



a. Unreflektive (tidak mendalam)
Anak-anak menerima ajaran Agama tanpa adanya kritik. Kebenaran yang mereka
terima tidak begitu mendalam, sehingga cukup sekadarnya saja dan mereka sudah
merasa puas dengan keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal.

b. Egosentris
Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama usia perkembangannya
dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan pengalamannya. Dalam hal
keAgamaan, anak mengutamakan kepentingan kepribadinya dan menenutut konsep
keAgamaan dari kesenangan pribadinya.

c. Antrhomorphis
Konsep ke-Tuhanan pada anak menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan, hal ini di
peroleh melalui interaksinya dengan orang lain. Mereka menganggap bahwa keadaan
Tuhan sama dengan manusia. Seperti: Tuhan bisa melihat segala yang kerjakan, Tuhan
memiliki pengelihatan sebagaimana manusia memiliki mata.

d. Verbalis dan ritualis
Kehidupan Agama pada anak dimulai secara verbal (ucapan). Mereka menghafal
kalimat-kalimat keAgamaan, seperti doa akan makan, doa akan tidur, kalimat
thoyyibah, surat-surat pendek, dan lain-lain. Selain itu mereka juga melaksnakan
upacara keAgamaan yang bersifat ritual (praktik) yang diajarkan pada meraka.
Perkembangan Agama pada anak sangat berpengaruh terhadap kehidupan Agama

tesebut pada saat dewasanya kelak.



e. Imitatif
Perilaku keAgamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dari
meniru. Contohnya shalat, mereka melihat perbuatan shalat dari lingkungan sekitarnya,
dari pembiasaan dan pengajaran yang intensif. Pendidikan keAgamaan (religious
paedagogis) sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku keAgamaan (religious
behaviour).

/. Rasa heran

Rasa heran dan kagum pada anak terbatas pada keindahan lahiriyah saja. Rasa kagum
merupahkan langkah pertama dari pernyataam kebutuhan anak akan dorogan untuk
mengenal suatu pengalaman yang baru. Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui
cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub.

Dengan demikian kompetensi dan hasil yang perlu dicapai pada aspek religius adalah
kemampuan melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai sesama
manusia.

3. Metode Menanamkan Nilai-nilai Religius

Terdapat beberapa metode yang menyangkut cara pendekatan serta penyempaian nilai-
nilai yang akan ditawarkan dan ditanamkan dalam diri anak. Beberapa metode yang dapat
ditawarkan atau digunakan pendidik untuk menanamkan nilai karakter ini antara lain sebagai
berikut:

a. Mengajarkan

Megajarkan adalah memberikan pemahaman yang jelas tentang kebaikan,

keadilan dan nilai, sehingga murid memahami. Fenomena yang terjadang muncul,



individu tidak memahami arti kebaikan, keadilan dan nilai secara konseptual, namun
dia mampu mempraktekkan hal tersebut dalam kehidupan mereka tampa disadari.

Perilaku karakter memang mendasarkan diri pada tindakan sadar dalam
merealisasikan nilai. Meskipun mereka belum memiliki konsep yang jelas tentang nilai
karakter. Untuk itulah tindakan dikatakan bernilai jika seseorang itu melakukannya
dengan bebas, sadar dan dengan pengetahuan. Salah satu unsur penting dalam
pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai itu, sehingga murid mampu dan
memiliki pemahaman konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang bisa
dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya.?

b. Pengulangan

Rasulullah diatas mengajarkan kepada kita bagaimanakah cara agar
pembelajaran yang kita berikan kepada peserta didik dapat masuk dan meresap dalam
sanubari siswa secara cepat dan efektif. Dengan melakukan metode pengulangan dapat
membantu siswa memahami pembelajaran atau nasihat-nasihat yang diberikan oleh
pendidikan dengan mudah.

Setiap metode yang kita lakukan pastilah mempunyai aturan yang harus
diperhatikan, begitu pula dengan metode pengulangan ini. Dalam metode pengulangan
ini harus memperhatikan beberapa hal baik dari siswa itu sendiri maupun dari
prosedur-prosedur yang harus dilakukan supaya metode ini dapat efektif. Pengulangan
akan lebih efetif jika siswa itu sendiri memiliki keinginan untuk belajar tentang apa
yang akan dilatihkan dan latihan ini bisa dihubungkan dengan pengalaman atau

kehidupan sehari-hari yang mudah dipahami oleh peserta didik. Tidak lupa pula

M. Mahbubi, PENDIDIKAN KARAKTER implementasi Aswaja sebagai nilai (Yogyakarta : 2012) hlm. 49



sistematika dalam metode pengulangan ini harus diorganisasikan, sehingga pendidik
dan peserta didik dapat memperoleh umpan balik dengan cepat.?*

c. Keteladanan

Anak lebih belajar dari apa yang mereka lihat. Pendidikan karakter merupakan
tuntutan lebih, terutama bagi pendidik. Karena pemahaman konsep yang baik itu
menjadi sia-sia jika konsep itu tidak perna ditemui oleh murid dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru bagaikan jiwa bagi pendidik karakter, sebab karakter guru menetuhkan
karakter murid. Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan karakter ialah model
peran pendidik bisa diteladani oleh murid. Sehingga jika murid ingin memahami
tentang nilai-nilai, itu tindaklah jauh dari kehidupan mereka, tetapi dapat mereka
temukan didekat mereka seperti dalam perilaku pendidik.* Sehingga setiap tingkat
laku, pakaian, dan tutur kata guru baik itu disekolah, rumah ataupun dijalan menjadi
pusat perhatian bagi murid, sehingga guru haruslah berprilaku baik agar dapat
dijadikan contoh atau teladan bagi siswa-siswinya.?

Konsep keteladanan ini sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, karena Rasulullah SAW
sendiri merupakan utusan yang Allah SWT turunkan kepada kita umatnya untuk menjadi
panutan yang baik di sepanjang sejarah Islam. Rasulullah SAW merupakan guru besar bagi umat
islam diseluruh dunia, yang menunjukkan umatnya kejalan yang benar. Sehingga teladan yang

Rasulullah SAW memili haruslah senantiasa dipupuk, dipelihara serta dijaga oleh generasi-

2Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2011) hlm. 137

M. Mahbubi, Pendidikan Karakter implementasi Aswaja sebagai nilai (Yogyakarta: 2012) hlm. 50

2Nurul Zuria, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif perubahan ( Jakarta: Bumi Aksara,
2011) hlm. 203



generasi pendidik pasa saat ini, agar penerus kita kelak memiliki karakter yang baik dan
bersahaja.?”

d. Metode Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbaik, berlebih apabila pengalaman
tersebut sunggu menyentuh hati dapata mengubah sikap dan pandangan hidup orang
secara mendalam. Pengalaman yang mendalam lebih sulit terlupakan dalam hidup
manusia, karena akan selalu membekas di hati dan ingatan.

Metode ini dimaksudkan agar anak mempunyai pengalam hidup bersama orang lain
dalam setiuasi yang berbeda dari kehidupan sehari-harinya. Dengan pengalaman anak akan lebih
mengenal sesuatu yang mendalam. Anak akan diberikan pengalaman tentang bagaimana
tatangan, permasalahan termaksuk dengan nilai-nilai hidupnya. Metode ini dapat dilakukan
secara bertahap, dan dengan cara yang bermacam-macam. Cara yang dapat dilakukan misalnya
dengan cara mengajak anak untuk melakukan kegiatan sosial panti asuhan. Dengan cara ini anak
diajak untuk selalu bersyukur atas nikmat fisik, sehat yang jauh lebih baik dari anak-anak panti
asuhan, sehingga tumbuh sikap toleran dan saling menghargai pada diri anak. Pemberian
pengalaman pada anak haruslah ada batasan sesuai dengan porsi anak, jangan sampai anak

menanggapi pengaman tersebut secara berlebihan.?®

YAbdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) hlm. 120

2Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif perubahan (Bumi Aksara, 2007) him.
95



C. Sikap Sosial Peserta Didik
1. Pengertian sikap sosial

Sikap atau yang dalam bahasa inggris disebut atfiude adalah suatu cara bereaksi terhadap
suatu perangsang.? Menurut Bruno, sebagaimana dikutip oleh Muhhibin Syah, sikap adalah
kecenderungan yang relative menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang
atau barang tertentu.*® Hal ini berarti sikap adalah kecederungang seseorang untuk bertindak
dengan cara tertentu yang dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku belajar anak yang ditandai
dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah terhadap suatu obyek,
tata nilai, atau peristiwa.

Sikap meliputi rasa suka dan tidak suka; dan aspek lingkungan yang dapat dikenal
lainnya, termasuk gagasan abstrak, dan kebijakan sosial.3! Sama halnya dengan pendapat
Gerungan dalam Abu Ahmadi, yang menyatakan bahwa pengertian attitude dapat diterjemahkan
dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap, pandangan atau
perasaan, sikap di sertai oleh kecederungan untuk bertindak terhadap suatu objek.*? Jadi attitude
itu lebih diterjemahkan sebagai sikap terhadap suatu hal atau objek tertentu.

Sikap adalah suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata
ataupun yang mungkin akan terjadi didalam kegiatan-kegiatan sosial.*?
Ada pun menurut Prof. Dr. Mar’at sebagaimana dikutip oleh jalaluddin, Terdapat 11

rumusan mengenai pengertian sikap, yaitu:**

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) hlm. 141

30Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002)
hlm. 120

3INurdjannah Taufiq, Psikologi Sosial Terjemahan (Jakarta: Erlangga, 2009) hlm. 121
32Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hlm. 100

3Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2007) hlm. 149
34Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) hlm. 187-188



. Sikap merupakan hasil belajar melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus
dengan lingkungan (attiudes are learned) .

. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia,yayasan,peristiwa atau pun
ide (attitudes have referent).

. Sikap diperoleh adalah dalam berinteraksi dengan manusia lain baik dirumabh,
sekolah, tempat ibadah ataupun tempat lainnya melalui nasihat,teladan atau
percakapan (attitudes are social learnings).

. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu
terhadap obyek (attitudes have readiness to respond)

. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan efektif seperti yang tampak
dalam menenytukan pilihan apakah positif, negatif atau ragu (attitudes are affective)

. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap obyek tertentu yakni kuat atau lemah
(attitudes are very intensive).

. Sikap bergantung terhadap situasi dan waktu, sehingga dalam situasi dan saat
tertentu mungkin sesuai sedangkan disaat dan situasia yang berbeda belum tentu
cocok (attitudes have a time dimension).

. Sikap dapat bersifat relative consistent dalam sejarah hidup individu (attitudes have

duration vactor).

. Sikap merupakan bagian dari konteks persepsi ataupun kongnisi individu (attitudes

are complex)

j. Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai konsekuensi

tertentu bagi seseorang atau bersangkutan (attutides are evelutions)



k. Sikap merupakan penafsiran dan tingkahlaku yang mungkin menjadi ondicator yang
sempurna, atau bahkan tidan memadai ( attitudes are inferred).

Salah satu ciri sikap adalah dapat berubah-ubah, oleh karena itu sikap dapat dipelajarih.
Manusia tidak dilahirkan dengan sikap tertentu melainkan dapat dibentuk sepanjang
perkembangannya. Dengan demikian pembetukan sikap tidak dengan sendirinya tetapi
berlangsungnya dalam sebuah interaksi sosial.®

Pembentukan sikap pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi melalui
pengalaman sejak kecil. Dalam hal ini pendidik atau pembina pertama adalah orang tua,
kemudian guru. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu kecilnya akan merupakan
unsur terpenting dalam pribadi.**

Kata sosial, dari kata lain societas, yang artinya masyarakat. Kata societas dari kata
socius, yang artinya teman, dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang
satu dengan manusia yang lain dalam bentuknya yang berlain-lainan, misalnya: keluarga,
sekolah, organisasi, dan sebagainya.?’

Sikap sosial secara umum adalah hubungan antara manusia dengan manusia yang lain,
saling ketergantungan dengan manusia lain dalam berbagai kehidupan masyarakat. Ditinjau dari
sudut psikosologi (kejiwaan kemasyarakatan), adalah upaya menumbuh kembangkan sumber
daya manusia melalui proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung
dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi.>®

Beberapa definisi yang telah disebut parah ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata untuk bertingkah laku

%Sutarmo, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Kanisius, 1989) hlm. 42

36Zakiah Daradjat, IlImu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970) hlm. 62
37Agus Suyanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) him. 236
38Agus Suyanto, Psikologi Umum (Bumi Aksara, 2012) hlm. 75



dengan cara tertentu tertahap oarang lain dan mementingkan tujuan-tujuan sosial daripada tujuan
pribadi dalam kehidupan masyarakat. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menunjukkan sikap terbuka pada teman, membentuk pendapat secara jelas, melakukan sesuatu
dengan kerjasama, menunjukan sikap peduli kepada teman, merasakan apa yang dirasakan teman,
membangun suasana yang komunikatif, melaksanakan tanggung jawab, mendengarkan pendapat
teman, menghargai orang lain, dan menunjukan sikap suka menolong teman.

Perkembangan sikap sosial siswa adalah proses perkembangan kepribadian siswa selaku
seorang anggota masyarakat dalam berhubungan dengan orang lain. Perkembangan sosial
merupakan proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam
keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya. Oleh karena itu guru maupun orang tua harus mampu
memberikan balance (keseimbangan), dengan memberikan sebanyak mungkin rangsangan, dan
kesempatan kepada anak untuk melakukankonsep diri secara baik.

Sikap timbul karena adanya stimulus, Terbentuknya suatu sikap itu banyak dipengaruhi
perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan misalnya: keluarga, sekolah, norma,
golongan Agama, dan adat istiadat. Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang
tertentu, misalnya: ekonomi, politik, Agama dan sebagainya. Di dalam perkembangannya sikap
banyak dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma atau group. Hal ini akan mengakibatkan
perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena perbedaan pengaruh atau
lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek

tertentu atau suatu objek.*

39Abu Ahmadi, Psikologi Sosial ( Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hlm. 156



2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial

Sikap sosial terbentuk dari pengaruh lingkungan sosial. Ada dua faktor yang
mempengaruhi sikap sosial peserta didik, yaitu:*

a. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Faktor ini
berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-
pengaruh yang datang dari luar. Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu biasanya
disesuaikan dengan motif dan sikap di dalam diri manusia, terutama yang menjadi
minat perhatiannya.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia. Faktor ini berupa
interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya: interaksi antara manusia yang dengan
hasil kebudayaan manusia yang sampai padanya melalui alat-alat komunikasi seperti,
surat kabar, radio, televisi, majalah dan lain sebagainya.

Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Sikap terbentuk
dalam hubungannya dengan suatu objek, orang, kelompok, lembaga, nilai, melalui hubungan
antar individu, hubungan di dalam kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, radio,
televisi dan sebagainya, terdapat banyak kemungkinan yang mempengaruhi timbulnya sikap.
Lingkungan yang terdekat dengan kehidupan sehari-hari banyak memiliki peranan seperti
lingkungan sekolah.

Mengajarkan sikap bukan hanya tanggung jawab orang tua atau lembaga-lembaga
keAgamaan, akan tetapi lembaga pendidikan juga memiliki tugas dalam membina sikap.

Mengingat tujuan pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah adalah mempengaruhi,

4Abu Ahmadi, Psikologi Sosial..., hlm. 157



membawa, membimbing anak didik agar memiliki sikap seperti yang diharapkan oleh masing-
masing tujuan pendidikan.

Sikap memiliki beberapa fungsi, yaitu: (1) Fungsi penyesuaian diri, berarti bahwa orang
cenderung mengembangkan sikap yang akan membantu untuk mencapai tujuannya secara
maksimal. (2) Fungsi pertahanan diri, mengacu pada pengertian bahwa sikap dapat melindungi
seseorang dari keharusan untuk mengakui kenyataan tentang dirinya. (3) Fungsi ekspresi nilai,
berarti bahwa sikap membantu ekspresi positif nilai-nilai dasar seseorang, memamerkan citra
dirinya, da aktualisasi diri. (4) Fungsi pengetahuan, berarti bahwa sikap membantu seseorang
menetapkan standar evaluasi terhadap sesuatu hal.*

Dengan demikian lembaga pendidikan formal dalam hal ini sekolah memiliki tugas untuk
membina dan mengebangkan sikap anak didik menuju kepada sikap yang kita harapkan. Pada
hakikatnya tujuan pendidikan adalah mengubah sikap anak didik ke arah yang lebih baik.

3. Indikator Sikap Sosial

Penilaian sikap sosial dilakukan untuk mengatahui perkembangan sikap sosial peserta
didik dalam menghargai, meng hayati, dan berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Sikap sosial dikembangkan terintegrasi dalam pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4.
Indikator KD dari KI-2 mata pelajaran pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn

dirumuskan dalam perilaku spesitifa sebagaimana tersurat di dalam rumusan KD mata pelajaran

“1Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) him. 66



tersebut. Sementara Indikator KD dari KI-2 mata pelajaran lainnya dirumuskan dalam perilaku

sosial secara umum. “’Berikut indikator-indikator umum sikap sosial:

a)

b)

Jujur, yaitu perilaku dapat di percaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

Indikator jujur antara lain:

1) Tidak berbohong

2) Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan

3) Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber)

4) Mengungkapkan perasaan apa adanya

5) Menyerah kepada yang berwenang barang yang ditemukan

6) Membantu laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya

7) Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki

Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan. Indikator disiplin antara lain:

1) Datang tepat waktu

2) Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/satuan pendidikan, dan

3) Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan

Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator

tanggung jawab antara lain:

1) Melaksanakan tugas individu dengan baik

4%kahar Muzakirb, Teknik dan Bentuk Penilaian Sikap pada Kurikulum 2013. http:/al-
maududy.blogspot.co.id/2014/10/teknik-dan-bentuk-penilain-sikap-pada.html. diakses pada 14 Februari 2016.
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d)

2) Menerima risiko dari tindakan yang dilakukan

3) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti akurat

4) Mengembalikan barang pinjaman

5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan

6) Menepati janji

7) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan sendiri, dan

8) Melaksanakan apa yang perna dikatakan tanpa disuruh/diminta

Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai keberAgaman latar belakang,

pandangan, dan keyakinan. Indikator antara lain:

1) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat

2) Menerima kesepakatan meskipun ada perbedaan pendapat

3) Dapat menerima kekurangan orang lain

4) Dapat memaafkan kesalahan orang lain

5) Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki keberAgaman
latar belakang, pandangan, dan keyakinan.

6) Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain

7) Kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan gagasan orang lain
agar dapat memahami orang lain lebih baik, dan

8) Terbuka terhadap atau kesedihan untuk menerima sesuatu yang baru.

Gotong royong, yaitu bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama

dengan saling berbagai tugas dan tolong-menolong secara ikhlas, Indikator gotong-

royong antara lain:

1) Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau satuan pendidikan
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2)
3)
4)
S)
6)

7)

Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan

Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan

Aktif dalam bekerja kelompok

Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok

Tidak mendahulukan kepentingan pribadi

Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri sendiri

dengan orang lain.

Santun dan sopan, yaitu sikap baik dalam pergaulan, baik dalam bahasa maupun

bertingkah laku. Norma kesatuan bersifat relatif, artinya yang dianggap baik/santun

pada tempat dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain.

Indikator santun atau sopan antara lain:

D
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Menghormati orang yang lebih tua

Tidak berkata kotor, kasar dan takabur

Tidak meludah di sembarang tempat

Tidak menyela/memotong pembicaraan pada waktu yang tidak tepat
Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain

Memberi salam, senyum, dan menyapa

Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau menggunakan
barang milik orang lain

Memperlakukan orang lain dengan baik sebagaimana diri sendiri ingin

diperlakukan baik.

Percaya diri, yaitu suatu keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan

kegiatan atau tindakan. Indikator percaya diri antara lain:



1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
2) Mampu membuat keputusan dengan cepat
3) Tidak mudah putus asa
4) Tidak canggung dalam bertindak
5) Berani presentasi di depan kelas
6) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
D. Sikap Sosial dan Nilai Religius
1. Sikap Sosial
Pengertian sosial secara bahasa adalah berkenaan dengan masyarakat.** Sehingga
sikap sosial adalah sikap seseorang yang berkenaan antara dirinya dengan orang lain atau
masyarakat, yang mana sikap ini dilakukan dalam rangka menjaga hubungan baik
seseorang dengan orang lain sehingga bisa hidup bersama berdampingan dengan baik dan saling
memberi manfaat. Sikap sosial yang ditekankan dalam Kurikulum 2013 diantaranya
adalah jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dan
lain-lain.
Sikap sosial yakni sikap yang menjalin hubungan baik dan membangun dengan

orang lain, dalam hal ini penulis mengambil dua kebajikan yakni integritas dan pemaafan.

a) Integritas (Integrity)
Integritas menurut Peterson & Seligman adalah sebuah karakter yang
memiliki ciri jujur pada dirinya sendiri, menegaskan dengan akurat —baik
secara pribadi maupun terbuka —pikiran, niat, dan komitmennya. Seseorang

jujur bukan hanya karena berbicara benar, tetapi juga menjalani hidup yang

“https://kbbi. web. id/spiritual, , diakses tanggal 18 juli 2017
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autentik  (asli, apa adanya). Hidup “membumi” tanpa kepura-puraan,
menampilkan diri apa adanya dengan cara yang tulus sebagaimana niat dan
komitmen yang dimiliki.**
Pribadi yang memiliki karakter integritas mendukung dengan kuat
pernyataan-pernyataan berikut ini:
1) Adalah lebih penting bagi saya untuk menjadi diri saya sendiri daripada
menjadi orang terkenal.
2) Ketika seseorang enggan untuk mengatakan kebenaran, maka baginya lebih
baik keluar dari tempat kerja.
3) Senantiasa memenuhi janji
b) Pemaafan (Forgiveness)

Pemaafan menurut Peterson & Seligman adalah memaafkan seseorang yang telah
melakukan kesalahan; menerima atas celaan orang lain, memberikan bagi orang lain kesempatan
kedua; tidak melakukan balas dendam. Pemaafan dalam perspektif psikologi adalah sebuah
proses multidimensi yang melibatkan pengetahuan, emosi, motivasi, dan masa depan sosial.
Pemaafan sering merupakan proses mengembangkan yang sepanjang waktu secara sebagian
atau seluruhnya melebihi motivasi untuk tidak memaafkan seperti balas dendam atau
penangkalan dan tidak memaafkan secara emosional seperti kegetiran dan ketakutan.
Transformasi ini sering dicapai dengan melatih berpikir positif dan emosi positif seperti belas
kasihan atau mengampuni kepada yang melakukan kesalahan.*

Individu yang memiliki pembawaan kuat untuk memaafkan akan mendukung

pernyataan-pernyataan berikut ini:

4Ibid., hlm. 37
4Park, Nansook & Lopez, Shane J. (ed.) (2009), The Ensyclopedia of Positive Psychology, UK:
Wiley-Blackwell.hlm.75



1) Ketika seseorang melukai perasaan saya, saya kendalikan diri saya agar
dapat sembuh secara wajar dan cepat.

2) Saya tidak dapat menyimpan dendam dalam waktu yang sangat lama.

3) Ketika seseorang membuat saya marah, saya biasanya dapat menguasai perasaan
marah saya terhadap mereka.

Mengembangkan Sikap Integritas Sebagaimana disebutkan di atas, sikap integritas
adalah sebuah karakter yang memiliki ciri jujur pada dirinya sendiri, menegaskan dengan
akurat —baik secara pribadi maupun terbuka —pikiran, niat, dan komitmennya. Seseorang
jujur bukan hanya karena berbicara benar, tetapi juga menjalani hidup yang autentik (asli,
apa adanya). Sikap ini sangat penting ditanamkan dan dikembangkan dalam diri peserta didik.
Mereka harus jujur dalam perkataan dan perbuatannya dan menjani hidup dengan otentik,
apa adanya. Beberapa hal yuang bisa dilakukan untuk mengembangkan sikap integritas ini
adalah: Pertama,mengerjakan tugas individual atau ulangan dengan tidak menyontek dan
minta bantuan orang lain. Setiap sikap kejujuran yang ditunjukkan para siswa ketika
mengerjakan tugas individual atau ulangan harus diberikan apresiasi positif, sebagai
penguatan atas kejujuran yang telah mereka lakukan. Penguatan ini akan menjadikan para
siswa untuk terus dan senantiasa jujur mengikuti ulangan atau mengerjakan tugasnya. Kedua,
mengadakan kelas kejujuran. Kegiatan ini hampir sama dengan kelas berterima kasih,
tetapi cukuphanya dihadiri oleh anggota kelas. Siswa yang mendapat giliran maju dan
menyampaikan hal-hal yang selama ini tersembunyi, untuk diungkapkan secara jujur apa
adanya meskipun itu sesuatu yang tercela. Peserta kelas dengan arahan guru sudah
diminta untuk menerima pengakuan dan memaafkannya. Misalnya di kelas tersebut pernah

ada siswa yang kehilangan uang, maka pada saat giliran siswa yang maju dan dia menyatakan



dengan jujur bahwa dia yang mengambil uang tersebut, maka siswa yang penah
kehilangan harus memaafkannya, atau menerima penggantiannya kalau yang bersangkautan
mau menggantinya. Hal ini adalah salah satu kegiatan untuk mengapresiasi kejujuran.
Mengembangkan Sikap Kepemaafan Sebagaimana disebutkan di atas, pemaafan
adalah memaafkan seseorang yang telah melakukan kesalahan; menerima atas celaan orang
lain; memberikan bagi orang lain kesempatan kedua; tidak melakukan balas dendam.
Memberikan pemaafan kepada orang lain akan menjadi orang yang suka memberi maaf
menjadi lebih sehat. Nashori menyebutkan hasil penelitian Luskin, bahwa oarng yang suka
memberi maaf tidak mudah tersinggung saat diperlakukan tidak menyenangkan oleh orang
lain, mereka tidak mudah menyalahkan orang lain ketika hubungannya dengan orang
tersebut tidak berjalan seperti yang diharapkan, mereka memiliki penjelasan nalar terhadap
sikap orang lain yang telah menyakitinya. Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk
mengembangkan sikap kepemaafan ini adalah: Pertama, membangun kesadaran diri pada siswa
bahwa manusia itu tidak luput dari kesalahan. Hal ini harus diawali oleh para guru untuk
memaafkan kesalahan yang wajar yang pernah dilakukan oleh para siswanya, sehingga hal
ini juga akan berdampak pada sikap siswa ketika mendapat perlakuan tidak baik dari orang lain.
Kedua, menulis surat permohonan maaf, para siswa diminta untuk menulis surat kepada
orang lain yang dia pernah melakukan kesalahan pada orang tersebut, khususnya teman
sekelas atau teman sesekolah. Guru memfasilitasidengan baik dan menyampaikan kepada
siswa yang dituju agar dia mau memaafkan kesalahan temannya. Permohonan maafini adalah
sikap awal untuk bisa memaafkan orang lain. Menurut Kador, permohonan maaf ini
penting karena hal ini memang harus dipraktekkan, menuntut kita untuk mengulurkan diri,

danmenantang kita untuk merendahkan hati. Ketiga, menyelenggarakan kelas pemaafan. Pada



kegiatan ini semua siswa diberikan kesempatan untuk meminta maaf kepada siswa lainnya di
dalam kelas. Kalau kelas ini bisa berjalan dengan sehat, maka bisa dilanjutkan dengan
pernyataan permohonan maaf kepada siswa lain di luar kelas. Para guru harus memfasilitasi betul
kelas pemaafan ini. Sehingga betul-betul menjadi permintaan dan pemberian maaf yang sangat
menyentuh dan berkesan.
2. Nilai Religius
Terdapat beberapa macam nilai-nilai religius yang telah dikelompokkan menjadi lima
nilai utama yaitu nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan serta kebangsaan.
Adapun daftar nilai-nilai utama ynag dimaksud ialah sebagai berikut:
a. Nilai Akhlak
Akhlak yang mulia merupakan sikap dan perilaku yang wajib dimiliki oleh
setiap umat muslim, baik hubungan kepada Allah maupun dengan makhluk-makhluk-
Nya. Karena begitu pentingnya memiliki akhlak ynag mulia bagi umat manusia, maka
Rasulullah SAW diutus untuk memperbaiki akhlak dan beliau telah mencontohkan
kepada kita akhlaknya yang agung sechingga Allah abadikan didalam Al-Qur’an.
Allah berfirman:
b sl W3k
Terjemah:

“Dan Sesungguhnya Engkau benar benar berbudi pekerti yang luhur”
(Q.S Al- Qalam: 4)%

46 Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011) him. 10



Setiap manusia harus memiliki jati diri. Dengan jati diri, seseorang bisa
menghargai dirinya sendiri, mengetahui kemampuan, serta kelebihan dan juga
kekurangannya. Sehingga perlu adanya beberapa nilai religi yang dikembangkan agar
kita dapat menghargai diri sendiri.*’

b. Nilai Jujur

Terjemahnya:
"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”( At-Taubah: 119)
Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan yang diperoleh oleh orang-orang
yang berbuat jujur/benar dan selalu dalam kejujuran dan akan selamat dari berbagai
kebinasaan. Allah SWT akan memberikan keberuntungan dalam segala urusan dan
perkara dalam kehidupan ini. Karena itu, salah satu prinsip dalam ajaran gama adalah
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.*®
c. Nilai Disiplin
Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang memiliki arti belajar. Dari kata
lain kemudian muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Seiring
perkembangan zaman kata disciplina juga mengalami peerkembangan makna.
Sekarang kata disciplina telah dimaknai secara beragam. Ada yang mengartikan
bahwa disiplin adalah sebuah pelatihan yang bertujuan untuk mengembangkan siswa

agar senantiasa berperilaku tertib dan ada pula yang memaknai disiplin sebagai

4Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan....,hlm. 30
“8Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Banjarmasin: lain
Antar Sari Press, 2016) hlm. 27



kepatuhan terhadap peraturan. Dalam menanamkan kedisiplinan pada anakpun
beragam, kedisiplinan tidak dilakukan dengan pengekangan dan kekerasan, karena itu
hanya akan membuat anak menjadi takut dan mental anakpun akan rusak.
Menerapkan kedisiplinan cukup dengan perkataan dan tindakan.*

Kedisiplinan merupakan suatu perbuatan yang terus menerus dilakukan
sehingga menjadi kebiasaan rutin setiap hari. Begitu pula dengan ibadah yang setiap
hari kita lakukan sebagai rutinitas penganutnya, dan itu semua telah tersusun dengan
rapi. Apabila ibadah dilaksanakan tepat pada waktunya maka akan tertanam nilai
kedisiplinan secara otomatis. Kemudian apabila hal tersebut dilakukan secara terus

menerus maka akan menjadi budaya religius.>°

d. Nilai hubungan dengan sesama

1)

2)

Menghargai karya orang lain

Sikap menghargai karya orang lain merupakan sikap yang dapat mempererat
hubungan antar sesama manusia. Dengan sikap ini kita memiliki sipak terbuka yang
selalu bisa menerima masukan atau pendapat dari orang lain. Sehingga dengan
adanya sikap ini, sebuah kerja sama yang dilakukan dapat terselesaikan dengan baik
karena mendapatkan ide-ide dari orang lain.>*
Menghargai keberAgaman

Semua manusia tampa memandang jenis kelamin, fisik, sifat, adat, kultur,
suku dan Agama, adalah sama dalam harkat dan martabat. Tinggi rendahnya manusia
hanya ada dalam pandangan Allah SWT. Prinsip ini merupakan prinsip tentang

persaudaraan dikalangan umat beriman. Sehingga kita dalam berbangsa haruslah

4Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan..., hlm. 142
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saling menghormati satu sama lain, agar bangsa menjadi lebih sejahtera, tidak ada
perperangan atau perpecahan diantara saudara.>
e. Nilai Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya kesemua orang. Allah SWT memerintahkan hamba dan Rasul-Nya
Muhammad SAW supaya menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman agar dalam
pembicaraan selalu mengucapkan kata-kata yang benar dan baik.*

Tujuan Pengembangan Nilai-nilai Religius di Sekolah Tujuan utama pendidikan yang
selama ini terabaikan atau mugkin gagal tercapai adalah pembentukan karakter. Kegagalan ini
dapat dilihat dalam berbagai hal. Seperti anak tidak sopan kepada orang tua, kurang peduli
terhadap sesama, kata-kata kotor yang jauh dari etika, pergaulan bebas, merokok dan narkoba,
adalah pemandangan umum yang hampir selalu kita saksikan dimana saja kita menemukan
remaja.>*

Secara umum, pengembangan nilai relgius disekolah bertujuan untuk memfasilitasi siswa
agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan mengembangkan keterapilan sosial yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkanya
dalam perilaku sehari-hari. Karena pada saat ini masih banyak siswa yang sudah mendapatkan
pengetahuan dan pembelajaran tentang nilai religius tetapi akhlak yang mereka cerminkan masih
sangat jauh dari Agama. Sehingga sekolah perlu memfasilitasi siswa dengan serangkaian-
serangkaian kegiatan yang menjadikan nilai-nilai religius tersebut dapat tumbuh dan melekat

dihati para siswa. Sehingga siswa akan selalu melakukan sesuatu sesuai dengan ajaran dan nilai-
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nilai Agama. Hingga akhirnaya nilai-nilai religius yang dikembangkan melalui kegiatan kegiatan
tersebut dapat terus mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. >°
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penanaman Nilai-nilai Religius
a. Diri Sendiri (Individu)
Maksud dari diri sendiri dalam hal ini adalah peserta didik. Peserta didik merupakan
komponen yang tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi
penanaman nilai-niali religius, karena peserta didik merupakan obyek sekaligus subyek
dari penanaman nilai-nilai religius. Setiap siswa mempunyai keAgaman dalam setiap
hal, baik itu dalam hal kecakapan maupun dalam hal kepribadian untuk dikembangkan.
Sehingga peserta didik berperan dalam berhasil atau tidaknya pegembangan nilai-nilai
religius, jika peserta didik mengerti akan pentingnya pengembangan nilai-nilai religius
tentu pengembangan nilai-nilai religius tersebut dapat berjalan dengan baik. Dan
tertanam pada diri siswa, begitupun sebaliknya.>®
b. Lingkungan Masyarakat.
Lingkugan masyarakat merupakan tempat berpijak para remaja sebagai makhlik sosial.
Manusi sebagai makhluk sosial tida bisa lepas dari masyarakat. Anak dibentuk oleh
lingkungan masyarakat dan dia juga sebagai anggota masyarakat, kalau lingkungan
sekitarnya itu baik maka akan sangat membantu dalam pembentukan kepribadian dan
mental seorang anak, begitu pula sebaliknya jika lingkungan sekitarnya kurang baik
maka akan kurang baik pula terhadap sikap sosial kepada seorang anak. Sehingga
lingkungan sangat berpengaruh besar dalam pembentukan karakter anak.

c. Keluarga

SSNurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan..., hlm. 64
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Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, keluarga pulalah anak menerima
pendidikan, karenanya keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan anak. Jika anak mendapatkan perhatian dan pengawasan yang penuh
tantu perkembangan anak akan baik, begitu pula dengan perkembangan perilakunya.
Tetapi jika anak tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari keluarga tentu hal
ini dapat mempengaruhi perilaku anak. Seperti halnya kenakalan-kenakalan remaja
yang terjadi pada saat ini, tidak lain dilatar belakangi oleh kurangnya perhatian dari

orang tua.®’

>"Ibid hlm. 116



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan upaya untuk menentukan dan memperifikasi kebenaran. Penelitian
sebagai alat mencari jawaban terhadap suatu permasalahan. Penelitian dapat pula diartikan
sebagai cara pengamatan dan mempunyai tujuan untuk mencari jawaban permasalahan atau
proses penemuan. Donal Ari, dalam bukunya infruction to resetch yang diterjemahan oleh Arief
Rahman mengemukkan bahwa “metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analis yang diperlukan guna memecahkan bagi persoalan yang
dihadapi”.”®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam
penelitian ini penulis berada langsung dilapangan atau lokasi penelitian berusaha untuk
mendapatkan data-data mengenai objek kajian penelitian dan kemudian berusaha menjawab
rumusan masalah penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh, dengan cara
mendeskripsikannya dalam bentuk narasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu
“suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat

mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. >
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Terkait dengan penelitian kualitatif, Imron Arifin mengemukakan bahwa “penelitian
kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dapat dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian”.5°
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, bahwa “metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.’! Jadi menurut mereka pendekatan ini
diarahkan pada keadaan individu secara utuh (%olistik). Bogdan danTaylor dalam Rosady Ruslan
menambahkan, bahwa: Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari
sudut pandang yang utuh komprehensif dan holistik®.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasil data berupa hasil keterangan informan melalui wawancara yang
dikuatkan dengan data uraian hasil pengamatan (observasi) peneliti terhadap masalah yang
diteliti. Adapun alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif, karena lebih mudah
mengadakan penyesuaian apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan dengan informan, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai,
yang dihadapi, sehingga Penulis berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang Penulis gunakan
dalam rangka penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan judul proposal yang penulis
maksud.

2. Rancangan Penelitian

Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam IImu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasada Press,
2010) him. 40
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Salah satu bagian penting penting dalam kegiatan penelitian adalah penyesunan
rancangan penelitian yang akan dilakukan. Rancangan penelitian merupakan bagian integral dari
tahapan-tahapan dalam rangkaian proses penelitian. Rancangan pada dasarnya merencanakan
suatu kegiatan sebelum dilaksanakan penelitian. Sehubungan dengan hal ini Lincoln dan Guba

(13

dalam Lexy J. Moleong, mendefinisikan “ rancangan penelitian sebagai usaha merencanakan
kemungkinan-kemungkinan tertentu secara luas tanpa menunjukan secara pasti apa yang akan
dikerjakan dalam hubungan dengan unsurnya masing-masing”.®® Selain itu Bailey dalam burhan
Bungin mengemukakan:

Menyusun rancangan adalah tahapan kedua dari lima tahapan penting dalam

proses penelitian, yakni memilih masalah (dan merumuskan hipotesis), jika

penelitian itu menggunakan pendekatan kuantitatif, menyusun rancangan

penelitian, melakukan pengumpulan data, membuat kode dan analisis data, dan

melakukan interprestasi data.®

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat dipahami bahwa rancangan penelitian akan
memberikan gambaran awal yang jelas dan terarah kepada penelitian tentang proses kegiatan
penelitian. Jadi, sebagai gambaran awal, rancangan penelitian dihadapkan dapat menjadi suatu
acuan bagi peneliti untuk memasuki tahapan-tahapan penelitian selanjutnya, terutama
pengumpulan data dan analisis data.

Bagi peneliti bahwa rancangan penelitian dipahami seabagai usaha merencanakan dan

menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan diperlukan dalam suatu penelitian kualitatif

9Lexy J. Moleong, Motodologi, 4
%Burhan Bungi. Analisis Data Penelitian Kuantitatif (cet.2 Jakarta: Raja Grafindo, 2003) hlm. 13



dan rancangan penelitian sangatlah penting dalam penelitian karya ilmiah dengan menggunakan
metode kualitatif.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan studi kasus,
yaitu rancangan penelitian yang meneliti beberapa kejadian yang terjadi pada suatu komunitas.
Dipilihnya rancangan ini karena fokus penelitian bersifat deskriptif dan mengarah kepada kasus
yang berkaitan dengan Nilai Religius Terhadap Dampak Sikap Sosial Peserta Didik Di Sma
Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.

B. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih lokasi di sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara,
tepatnya di desa Toboli Barat. Alasan Peneliti memilih Lokasi penelitian ini karena sekolah ini
memiliki kelebihan tersendiri yaitu sekolah di sana tidak memandang kalangan dalam pemberian
beapeserta didik. Dan tempat tinggal bagi peserta didik yang jauh di berikan kepada peserta didik
secara gratis. Dan di sana juga guru mempermudah alumni peserta didik nya untuk meneliti di
tempat itu. Penelitian ini dilakukan penulis mulai pada tanggal 9 mei sampai tanggal 11 juni
2022.

C. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Karena dalam sebuah
penelitian kedudukan Penelitian merupakan perencana, instrumen utama, pengumpulan data,
penganalisis data sampai pada akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil
penelitian, dalam hal ini, peneliti sebagai instrumen utama dimaksudkan sebagai pengumpul data.

S. Margono mengemukakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai berikut:



Manusia sebagai alat (/nstrument) utama pengumpul data. Penelitian kualitatif

menghendaki penelitian dengan bantuan orang lain sebagai alat utama

pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.®

Berdasarkan pernyataan tersebut, kehadiran Peneliti dilapangan sangat penting, karena
dalam penelitian studi kualitatif, data-data penelitian diproleh dari orang lain (informan). Oleh
karena itu, Peneliti harus hadir di lokasi penelitian untuk memperoleh data tersebut sehingga
memudahkan penulis dalam mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian ini.

Penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati secara telitih dan intens
terhadap segalah sesuatu yang terjadi dalam aktifitas pembelajaran. Para informan yang di
wawancarai (interview) diupayakan mengetahui keberadaan penulis sebagai peneliti, sehingga
dapat memberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu hal mutlak diperlukan demi kelengkapan dalam penyusunan
proposal, karena data penelitian adalah sumber utama memperolah gambaran dari permasalahan
yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan menjadi tiga yaitu data primer, data sekunder dan
data kepustakaan, hal tersebut dapat dilihat pada uraian dibawah ini:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh Penulis secara langsung dengan

melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. Adapun sumber data dalam penelitian

kualitatif disebut informasi, yaitu orang yang memberikan informasi pada saat wawancara

5S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. 1I; Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hlm. 36



(interview). Menurut Burhan Bungi, “data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama dilapangan”®®. Sedangkan menurut Husein Umar “data primer
merupakan data yang terdapat dari sumber pertama, baik individu atau perorangan seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.¢’

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer merupakan data
utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada peneliti, dengan demikian,
wakasek kepeserta didikan, guru-guru, pembina dan beberapa peserta didik SMA Negeri 1 Parigi
Utara. Buku-buku referensi, observasi langsung di lokasi penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi dan catatan-catatan
melalui objek penelitian. Menurut Iskandar, bahwa:

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pengambilan atau

pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumentasi) berupa

menelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi,

literatur laporan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus

permasalahan penelitian.®®

Dengan demikian, data sekunder merupakan data pendukung kelengkapan data atau
informasi hasil penelitian yang berupa catatan atau print out rancangan dan hasil kegiatan yang

dilaksanakan oleh informan. Data sekunder dalam penelitian ini mencakup semua data yang

%Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research. Pengentar Metodologi Ilmiah (Bandung: Torsito, 2000)
hlm. 154

%’Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis,(Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010)
hlm. 42

8Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Ikapi, 2013) hlm. 257



didapatkan secara tidak langsung meluputi data keadaan SMA Negeri 1 Parigi Utara, data
keadaan pendidikan dan tenaga kependidikan, data keadaan peserta didik dan data kepustakaan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan data untuk menjelaskan kondisi objek
dari subjek penelitian. Penggunaan metode yang tepat dalam suatu penelitian sangat diperlukan
dalam menentukan teknik dan alat pengumpul data yang akurat dan relevan.

Mengumpulkan data merupakan langkah penting yang harus dilalui oleh penulis sehingga
ia dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian, hal ini
dikarenakan kualitas data ditentukan oleh kualitatif alat pengambil data atau alat pengukurnya.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian dengan menggunakan panca indera. Teknik observasi merupakan
metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap penelitian yang diteliti.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat kejadian atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal
ini untuk memperoleh data yang akuat, valid dan memadai. Observasi merupakan teknik
“pengamatan dan pencatatan sistematis data dan gejala atau fenomena secara sistematis dan
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan”.®® Pentingnya teknik observasi
dalam penelitian studi kasus, Menurut Robert K. Yin Bahwa:

Bukti observasi seringkali bermanfaat untuk memberikan tambahan tentang

topik yang akan diteliti. Jika studi kasus berkenaan dengan suatu teknologi baru,

misalnya observasi teknologi pada pekerjaan merupakan peralatan yang

“Mahmud, metode, 168.



berharga untuk pemahaman lebih lanjut tentang batas-batas atau persoalan-

persoalan teknologi yang dimaksud sehingga peneliti bisa mengambil foto-foto,

ini akan membantu memuat karakeristik-karakeristik kasus penting bagi para

pengamat.”

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa, observasi memiliki kedudukan
penting dalam penelitian kualitatif khusunya bagi Penulis. Karena hasil observasi merupakan
tambahan data yang sangat berharga untuk mengali informasi mengenai permasalahan yang teliti.
Informasi tersebut berguna bagi Penulis sebagai informasi pembanding dari hasil wawancara,
sehingga memiliki fungsi saling menguatkan antara informasi observasi dan informasi
wawancara.

Adapun cara kerja dari teknik pengumpulan data observasi ini yakni: pertama, penulis
membuat pedoman observasi. Kedua, penulis datang ke lokasi penelitian dan melakukan
observasi atau pengamatan terkait dengan Dampak Sikap Sosial Pada Peserta Didik Dalam Nilai

Religius di Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.

2. Wawancara (interview)
merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
oleh pewawancara (pengumpul data) kepada informasi, jawaban-jawaban atau informasidicatat
atau dirckamdengan memakai alat perekam. Menurut Lexy J. Moleong “wawancara yaitu cara
mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data dan sumber
data””!. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukkan bahwa yang

dimaksud dengan wawancara adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung

"Robert K. Yin. Case Study design and methods. Diterjemahkan oleh M. Djauzi Mudzakir dengan judul:

studi kasus desain dan metode. Cet 1. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002) hlm. 103
""Moleong, metodologi, 165.



secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka dan mendengarkan keterangan-
keterangan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan’’2.
Metode wawancara yang peneliti lakukan, diarahkan kepada kepala sekolah, Wakasek, Guru PAI,
Pembina ibadah, Staf Tata Usaha, Guru umum dan beberapa peserta didi di SMA Negeri 1 Parigi
Utara.

Penelitian memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan metode
wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bertahap. Burhan Bungin memberikan
definisi dari teknik wawancara ini yakni “wawancara terarah yang dilakukan secara bebas dan
mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok permasalahan yang
akan ditanyakan kepada informan dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara”’>,

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa teknik wawancara bertahap
merupakan teknik wawancara dimana pewawancara tertatap muka dengan yang diwawancarai
dan menanyakan informasi yang diperlukan secara bertahap melalui pertanyaan-pertanyaan yang
sebelumnya telah dipersiapkan. Dengan demikian, Penulis dapat kembali melakukan wawancara
dengan informan, apabila dapat yang diperlukan belum lengkap dengan menggunakan teknik
yang sama. Karakter utama teknik wawancara ini adalah “pewawancara tidak harus terlibat

dalam kehidupan sosial informan™’4. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa posisi

Penulis dalam mengumpulkan data penelitian bersifat non partisipan.

3. Dokumentasi

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D hlm. 194

3Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial lainnya,
(Edisi. I. Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007) hlm. 110

"Ibid., 110.



Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data itu diperoleh melalui dokumen-dokumen.
Dokumen itu adalah relevannya dengan objek penelitian, dalam teknik pengumpulan data ini
peneliti melakukan penelitian dengan menghimpun data relevan dari sejumlah dokumen resmi
atau arsip yang penting dengan menunjang Kelengkapan dalam penelitian. Serta dalam
dokumentasi ini peneliti juga menggunakan hp (handphone) sebagai alat rekaman sebagai bukti
bahwa penelitian benar-benar dilakukan di tempat penelitian tersebut.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun oranglain. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi Data yaitu menyeleksi data-data yang relevan. Reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sebagaimana yang kita
ketahui reduksi data berlangsung terus menerus secara proyek yang berorientasi kualitatif
langsung.”

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, dan inferview dengan mereduksi kata-kata
yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi yang
tidak berkait dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informasi dan sejenisnya.

2. Penyajian Data

*Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisis, diterjemahkan oleh Tjecep
Rohendi Rohili dengan judul Analisis Data Kualitatif: Buku tentang Metode-metode Baru, (Cet. I; jakarta: Ul Pres,
2005) hlm. 15-16



Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data yang dimaknai sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, Penulis akan lebih mudah
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.’® Penyajian data yakni untuk
menghindari kesalahan terhadap data-data yang diperoleh dari lapangan penelitian kata-kata
sehingga data dipahami dengan benar dan jelas.

3. Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan sejumlah data dan keterangan yang masuk dalam pembahasan
proposal ini akan diuji kebenarannya dan validasinya, sehingga data yang ada pembahasan
proposal ini adalah data yang autentik dan tidak diragukan keabsahannya. Mattthew B. Milles
dan A. Michael Hubarman Mengemukakan bahwa:

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah manarik kesimpulan dan

verifikasi data. Dari permulaan data seorang penulis penganalisis kualitatif

melalui mencari arti benda-benda, mencatat tereraturan pola-pola, yang

memungkinkan sebagai akibat dari preposisi.”’

Data yang telah direduksi dan disajikan akan menghasilkan kesimpulan yang merupakan
awal yang bersifat sementara. Jika pada pengumpulan data tahap berikutnya tetap didukung
dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan
yang kredibel, dapat dipertanggung jawaban kebenaranya. Penarikan kesimpulan berupa

kegiatan interpretasi, yang menemukan makna data yang telah disajikan.

78Ibid
77Ibid.



Berdasarkan uraian di atas, apa dipahami bahwa sebelum melakukan penarikan
kesimpulan mengenai makna dari data yang telah disajikan, penulis harus melakukan
pemeriksaan terhadap data tersebut, agar menghindari kesalahan yang mengakibatkan data
menjadi tidak valid. Setelah data-data tersebut diperiksa dengan telitih secara cermat, barulah
penulis melakukan penarikan kesimpulan pada data tersebut, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang sesuai dengan hasil penelitian.

G. Pengecekkan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan dalam penelitian ini agar data diperoleh terjamin
validasinya dan kredibiltasnya, sebab salah satu hal yang penting adalah memperoleh data yang
sesuai dengan keadaan di lokasi penelitian.

Dalam penelitian ini kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji dengan
menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. Adapun pengecekan
keabsahan data diterapkan dengan beberapa metode triangulasi, antara lain:

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif,. Hal ini dapat dicapai dengan jalan yaitu: (1) membandingkan data
hasil wawancara;

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4)

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan

pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang



berada, orang pemerintah (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa teknik pengumpulan data dan (2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama;

3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamat lain
untuk mengecekan kembali derajat kepercayaan data, memanfaatkan pengamat lainnya,
membantu mengurangi kelencengan dalam pengumpulan data.

4. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau
lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival explanation). Dalam hal ini, jika
analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul
dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau
penyaing. Hal itu dapat dilakukan secara induktif atau secara logika.”®
Disampaikan penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk pengecekan

kabsahan data di atas, juga penulis akan melakukan pembahasan melalui diskusi dengan rekan-
rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah satu teknik untuk pengecekan
keabsahan data dalam suatu penelitian. Akan melakukan diskusi dengan rekan-rekan sejawat
untuk mempertahankan agar penulis dapat tetap tegar mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran dari data yang dikumpulkan serta membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus

terhadap pokok permasalahan yang dibahas.

BAB IV

8Moleong, Metodologi, 178.



HASIL PENELITIAN
A. Profil SMA Negeri 1 Parigi Utara
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Parigi Utara
SMA Negeri 1 Parigi Utara Dirikan pada tangal 21 juli 2012. Dengan adanya dorongan
dari lingkungan masyarakat sekitar, Sekolah ini di alokasikan dijadikan untuk SMA Negeri 1
Parigi Utara. Ada pun keadaan sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara pada saat itu, dengan akses
jalan masuk kesekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara masih sangat sederhana dan sekolah nya

berada di tengah tengah perkebunan.

Berkat usaha sungguh-sungguh dari kepala sekolah dan guru dan dengan adanya
dorongan dari masyarakat setempat sekolah, sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara mengalami
kemajuan yang sangat berarti, selain sarana dan prasarana yang terus dikembangkan dan prestasi

prestasi yang dapat di banggakan, baik dibidang akademik maupun non akademik

2. Letak SMA Negeri 1 Parigi Utara
SMA Negeri 1 Parigi Utara kabupaten Parigi moutong terletak di tengah-tengah rumah
penduduk. Untuk lebih jelasnya, letak geografis SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi

Moutong adalah sebagai berikut.

a. Sebelah Utara terbatas dengan jalan Desa

o

Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga

o

Sebelah Barat berbatasan dengan pergunuaan

d. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan kecil Desa



Penjelasan di atas dapat mengambarkan bahwa lokasi sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara
Kabupaten Parigi Moutong sangat strategis karena berada diantara pemukiman warga dan mudah
dijangkau. Hal ini sangat berdampak kepada peserta didik serta kemudahan yang hendak
berangkat ke Sekolah karena mudah dijangkau oleh kendaraan maupun oleh sebagian peserta

didik yang berjalan kaki.

Adapun visi misi dari SMA Negeri 1 Parigi Utara Yaitu :

a. Visi Sekolah : “Menjadikan SMA Negeri 1 Parigi Utara Unggul dalam Prestasi
Akademik dan Non Akademik,Kreasi, Berbudaya Ramah Lingkungan
yang Dilandasi Iman dan Taqwa “

b. Misi Sekolah :

1) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif kepada seluruh
warga sekolah

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang berorentasi kepada
pencapaian kompetensi berstandar nasional

3) Mengembangkan layanan kegiatan ekstra kurikuler dan prestasi non akademik di
bidang olah raga dan kesenian

4) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya
bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

5) Menerapkan manajemen pengelolaan yang transparansi dengan melibatkan seluruh
warga sekolah

6) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih,sehat,asri dan nyaman

Adapun mata pelajaran yang di ajarkan di SMA Negeri 1 Parigi Utara yaitu: Adapun

mata pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 1 Parigi Utara yaitu: Pendidikan Agama,



pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, bahasa inggris, matematika, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya, pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan,yang

terakhir adalah teknologi informasi dan komunikasi.

3. Pimpinan dan Tenaga Ajar
SMA Negeri 1 Parigi Utara Mempunyai Pimpinan atau Kepala sekolah Bernama Drs.
ALFIN, M.Pd. Beliau selama ini masih berjabat sebagai Kepala sekolah selama satu Dekade dan

belum tergantikan.

4. Daftar tenaga pengajar
Menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar, maka perlu didukung tenaga pengajar
yang memadai yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Adapun tenaga pengajar yang terdapat di

SMA Negeri 1 Parigi Utara, yaitu:

Tabel terlampir di halaman selanjutnya

Tabel 1. Daftar Nama Nama Tenaga Pendidik dan kependidiksn

No NAMA NUPTK TGL LAHIR JK
1 |ERIBAHTIAR, S.Ag 4257756656110003 9/25/1978 L
2 |NUZWAR, S.Pd 4557765666130133 12/25/1987 L
3 |Drs. RUSLAN M. LATORIRI 2836746648200052 4/5/1968 L
4 |MASRINI S.Kom 5538762663130172 2/6/1984 P
5 |TITIJAYANTIL S.Pd 3041769670130043 7/27/1990 P
6 [NURSARINA, S.Pd 2961769670130052 6/29/1991 P
7 |ATIKA, S.Pd 8162766667130103 8/30/1988 P
8 [SITTHADIATMI ROHANA, S.Pd 0443771672130023 11/11/1993 P




9 |GITO, S.Pd 8336770672130093 10/4/1992 L
10 |MOH. AFANDI, S.Pd 6838772672130062 5/6/1994 L
11 [NURYATILS.Pd 12/9/1992 P
12 |MUZDALIVAH, S.Pd.Gr 7640771673130102 3/8/1993 P
13 {IRNA MULIANA, S.Pd 8546772673130053 12/14/1994 P
14 |RINIROSMINI, S.Pd 5/16/1991 P
15 |RISKA, S.Sos 8/6/1996 P
16 |SITIMEYDHIANTY A.S. PAWATA, 5/8/1996 P
S.Pd
17 |MAGVIRA, S.Pd 12/10/1997 P
18 (MOHAMAD ZIADATUL KHAIR, 11/8/1997 L
S.Pd
19 |SAHRUL GUNAWAN, S.Pd 10/10/1994 L

Sumber Dokumen: SMA Negeri 1 Parigi Utara
S. Data Peserta didik

Jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Parigi Utara dapat di lihat dari tabel yaitu

Tabel 2. daftar Jumlah Peserta didik Setiap Kelas

Jumlah
Kelas Rombel Ket.
L P Jumlah/rombel Jumlah/kelas

X 1IS 1 11 10 21
X

1 14 13 27
MIPA-1 75
X

1 13 14 27
MIPA-2
X1 1 17 14 31 87




MIPA-1

XI
5 1 11 22 33

MIPA-2
6 | XIIIS 1 8 15 23

XII IPA-
7 1 10 22 32

1

XII IPA- 86
8 1 10 18 28

2
9 | XIITPS 1 13 13 26

Jumlah 9 107 141 248 248

Tabel diatas menunjukan bahwa peserta didik berjumlah 248 siswa. kelas X berjumlah
75 siswa, perempuan (P) 37 siswa, laki laki (L) 38 siswa. kelas XI berjumlah 87 siswa,
perempuan (P) 51 siswa, laki laki (L) 36 siswa. kelas XII berjumlah 86 siswa, perempuan (P) 53

siswa, laki laki (L) 33 siswa.

6. Sarana dan Prasarana Sekolah
Adapun Pengujang dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana yang tersedia

di SMA Negeri 1 Parigi Utara dapat di lihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Prasarana Sekolah SMA Negeri 1 parigi Utara

Kondisi/Jumlah
No. Nama Sarpras
B RR RB
1 Ruang Kelas/Teori 9 0 0
2 Ruang Lab. IPA 1 0 0
3 Ruang Lab. Biologi 0 0 0
4 Ruang Lab. Kimia 1 0 0




Ruang Lab. Fisika

Ruang Lab. Bahasa

Ruang Lab. Komputer

Ruang Lab. Multimedia

Ruang Kepala Sekolah

10

Ruang Wakasek

11

Ruang Tata Usaha

12

Ruang Guru

13

WC/Kamar Mandi Kepsek

14

WC/Kamar Mandi Guru

15

WC/Kamar Mandi Peserta

didik

16

Gudang

17

Mushollah

18

Pagar

sebanyak 9 kelas dengan kondisi baik (B). Ruangan Lab. IPA berjumlah 1 dengan kondisi baik
(B). Ruangan Lab. Kimia berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Ruangan Lab. Komputer
berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Ruangan kepala sekolah berjumlah 1 dengan kondisi baik
(B). Ruangan wakasek berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Ruangan tata usaha berjumlah 1
dengan kondisi baik (B). Ruangan guru berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Wc/kamar mandi
kepsek berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Wc guru berjumlah 2 dengan kondisi baik (B). Wc¢

peserta didik berjumlah 3 dengan kondisi rusak ringan (RR). Mushollah berjumlah 1 dengan

Tabel diatas menunjukan bahwa prasarana berjumlah 18. Ruangan kelas/Teori berjumlah

kondisi baik (B).




Tabel 4. Sarana Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara

Kondisi/Jumlah
No. Nama Sarpras
B RR RB Jumlah Total
1 PC / Komputer 17 1 0 5
2 | Laptop 2 0 0 2
3 Printer 3 1 3
4 | Kursi Peserta didik 220 20 0 240
5 | Meja Peserta didik 230 10 240
6 | Kursi Gurw/TU 30 5 35
7 | Meja Guru/TU 30 2 3 35
8 | Amplifier 1 1
9 | AC 0 0
10 | Brankas 1 1
11 | Infocus 1 1 2
12 | Alat Lab IPA 2 2 2 paket
13 | Alat Kesenian 1 1 1 paket
14 | Genset 1 1
15 | Rak Buku 6 6

Tabel diatas menunjukan bahwa sarana berjumlah 15. PC/Komputer berjumlah 5 dengan
kondisi baik (B) 17, rusak ringan (RR) 1. Laptop berjumlah 2 dengan kondisi baik (B). Printer
berjumlah 3 dengan kondisi baik (B) 2, rusak berat 1 (RB). Kursi peserta didik berjumlah 240
dengan kondisi baik (B) 220, rusak ringan (RR) 20. Meja peserta didik berjumlah 240 dengan
kondisi baik (B) 230, rusak ringan (RR) 10. Kursi guru berjumlah 35 dengan kondisi baik (B) 30,
rusak berat (RB) 5. Meja guru berjumlah 35 dengan kondisi baik (B) 30, rusak ringan (RR) 2,

rusak berat (RB) 3. Amplifier berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Brangkas berjumlah 1



dengan kondisi baik (B). Infocus berjumlah 2 dengan kondisi baik (B) 1, rusak ringan (RR) 1.
Alat Lap. IPA berjumlah 2 dengan kondisi baik (B) 2 paket. Alat kesenian berjumlah 1 dengan
kondisi baik (B) 1 paket. Genset berjumlah 1 dengan kondisi baik (B). Rak buku berjumlah 6

dengan kondisi baik (B).

7. Data guru dan Staf

Adapun data Guru dan Staf di SMA Negeri 1 Parigi Utara dapat di lihat dari Tabel

sebagai berikut:
Tabel 5. daftar jumlah Kepegawaian dan honorer
Jumlah Guru
No. Jenis PTK Keterangan
L P Jumlah

1 | PNS 3 3 6

2 | PNSGTT 0 2 2

3 | Non PNS 9 10 16

Jumlah 12 15 24

Tabel diatas menunjukan bahwa kepegawaian dan honorer berjumlah 24 orang. PNS
berjumlah 6 orang, laki laki (L) 3, perempuan (P) 3. PNS GTT (guru tetap) berjumlah 2 orang

perempuan (P). Non PNS berjumlah 16 orang, laki laki (L) 9, perempuan (P) 10.

8. Kegiatan Kurikuler

Kegiatan kurikuler di SMA Negeri 1 Parigi Utara terdiri dari kegiatan intra kurikuler dan
ekstra kurikuler, kegiatan intra kurikuler adalah kegiatan belajar mengajar yang mana kegiatan
tersebut telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan
yang dilaksanakan diluar jam pelajaran yang mana kegiatan tersebut tidak ada kaitannya dengan

kegiatan kurikuler dan bertujuan untuk menambah wawasan Peserta didik. Kegiatan ekstra



kurikuler tersebut adalah: Palang merah remaja, pramuka, paskibra, tae kwondo ,gambang
kromong, kelompok ilmiah remaja (KIR), elektronika, english club (Sunday meeting club),
paduan suara, lukis, marawis/qosidah, rohis (yasinan, baca tulis Al-Qur'an) dan rokris, atletik,
futsal, basket. Ada beberapa kegiatan kurikuler yang dapat membantu Peserta didik dalam

membentuk sikap sosial, diantaranya adalah:

Kepramukaan Pramuka sebagai salah satu kegiatan pendidikan non formal, dapat
dilaksanakan, dan dikembangkan dalam kegiatan ekstra kurikuler dan bahkan mungkin pula
ditingkatkan sebagai kegiatan kurikulum. Kepramukaan disekolah dapat dipergunakan
membantu Peserta didik mengisi waktu senggang secara terarah, disamping untuk memberikan
berbagai pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung yang bersifat praktis.
Selain itu jelas bahwa melalui kepramukaan dapat dilakukan usaha menyalurkan bakat, minat

dan kemampuan murid dalam suasana kependidikan yang lebih bebas.

B. Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Parigi Utara
Kabupaten Parigi Moutong
Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong bahwa dalam penelitian ini penulis
menemukan beberapa hal yang dapat di jadikan sebagai referensi bagi para calon pendidik dan

penulis sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terungkap bahwa perencanaan sekolah dalam
pengelolaan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Parigi Utara sudah berjalan. Hal tersebut
diindikasi dari beberapa keterangan yang diungkapkan oleh narasumber yang mengemukakan

bahwa pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Parigi Utara sudah secara terpadu dalam



pembelajaran, manajemen sekolah, dan kegiatan pembinaan kepeserta didikan.
Perencanaan dalam pengelolaan pendidikan dipandang pihak SMA Negeri 1 Parigi
Utara sangatlah penting, mengingat semua kegiatan pengelolaan pendidikan karakter tentunnya
didahului oleh sebuah perencanaan yang baik, supaya kegiatan pelaksanaan pendidikan karakter
berjalan dengan baik sesuai dengan program yang telah direncanakan dan disusun secara
bersama. Dasar untuk mencapai hal tesebut pihak sekolah menyusun perencanaan pendidikan
karakter dengan membawa dan mendiskusikannya dalam forum musyawarah dengan melibatkan
struktur sekolah dan stake holder. Penyusunan program pendidikan karakter SMA Negeri 1
Parigi Utara dilakukan di setiap awal tahun pada kegiatan Rakor (Rapat Koordinasi).
Perencanaan kegiatan dibahas pada rakor tersebut untuk menetapkan program kegiatan
apa saja yang dilaksanakan untuk satu tahun ke depan. Penyusunan perencanaan selalu mengacu
kepada pencapaian tujuan satuan pendidikan SMA Negeri 1 Parigi Utara, seperti yang
diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut:
Ya tentu, kami dalam membuat perencanaan baik perencanaan program
pendidikan karakter maupun perencanaan kurikulum pendidikan karakter selalu

mempunyai tujuan yang jelas yaitu demi terwujudnya visi dan misi dari sekolah kami
ini dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang kita harapkan.”

Fokus wawancara yang dilakukan peneliti mengenai perencanaan pendidikan karakter
SMA Negeri | Parigi Utara yaitu berkaitan dengan perencanaan sekolah dalam pengelolaan
pendidikan karakter, perencanaan program pendidikan karakter (baik program perencanaan
jangka pendek, menengah, dan panjang), visi dan misi pengelolaan pendidikan karakter serta
perencanaan kurikulum pendidikan karakter.

Observasi terhadap dokumen sekolah yang dilakukan peneliti, SMA Negeri 1 Parigi Utara

menyusun rencana kerja baik rencana kerja jangka pendek, rencana kerja jangka menengah, dan

Alfin, selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah wawancara oleh penulis di
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rencana kerja jangka panjang sebagai pemenuhan standar pengelolaan pendidikan. Sebagai bukti
otentik, sekolah mengarsipkan dokumen mengenai rencana kerja jangka pendek, rencana kerja
jangka menengah, dan rencana kerja jangka panjang tersebut kedalam Rencana Induk
Pengambangan Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara.

Tujuan penyusunan kurikulum SMA Negeri 1 Parigi Utara adalah sebagai acuan bagi
seluruh stake holder SMA Negeri 1 Parigi Utara dalam melaksanakan program kurikulum
pendidikan karakter baik akademis maupun non akademis. Selain itu dengan adanya kurikulum
seluruh pemangku kepentingan sekolah dapat mengetahui program kurikulum yang akan
diselenggarakan dalam satu tahun pelajaran. Penyusunan kurikulum juga bertujuan agar setiap
komponen yang ada dalam kurikulum memiliki persepsi yang sama dan sinergi dalam

mewujudkan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan.

Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi, maka perencanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 1
Parigi Utara sudah dikategorikan sudah efektif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

dengan kepala sekolah, bahwa:

Kegiatan pembelajaran lebih sering dilakukan diluar kelas. Hal itu bertujuan agar
peserta didik dapat bereksplorasi dengan lingkungan sekitar. Fasilitas yang terdapat
dialam dapat dimanfaatkan sebagai alat atau media dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini dapat digunakan untuk menanamkan nilai- nilai religius kepada peserta didik,
dimana peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dialam terbuka dan melihat
keindahan alam yang diciptakan oleh Allah swt. Pembelajaran dilakukan di dalam
kelas apabila konidisi di luar kelas tidak memungkinkan seperti saat turun hujan.’°

Hasil Wawancara yang penulis lakukan, bahwa kepala sekolah juga mengontrol peserta

didiknya dalam hal perilaku peserta didik. Seperti yang di nyatakan oleh kepala sekolah.
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Saya juga mengontrol perilaku anak, ketika ada yang tidak sesuai dengan ajaran
agama maka masyarakat akan memberikan penilaian buruk terhadap anak tersebut
dan memberinya nasihat. Sehingga anak tersebut menjadi malu dan jera ketika
melakukan perilaku yang tidak baik. Masyarakat mendukung dan melibatkan anak
dalam kegiatan yang ada di masyarakat.®!

Hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa kepala sekolah sudah menerapkan nila

religious di sekolah, seperti yang di nyataka oleh beliau.

Iya nak, saya sudah menerapakan dari beberapa tahun yang lalu tentang nilai religius.
karena dengan adanya itu kita juga bisa menjadikan peserta didik lebih dekat dengan
maha pencipta.??

Hasil wawancara yang penulis lakukan, proses penerapan nilai religious sudah berjalan
dari beberapa tahun yang lalu. Nilai religious dalam bentuk ibadah yang telah di terapkan, seperti

yang di nyatakan oleh kepala sekolah.

Jadi, proses penerapan nilai religius dalam bentuk ibadah yang di terapkan disekolah
ini seperti sholat zuhur berjamaah sebelum pulang sekolah, memperingati hari besar
islam yaitu maulid Nabi Muhammad SAW, dan kegiatan zhikir bersama setiap hari
jumat pagi. ini saya lakukan agar anak terbiasa melakukan hal hal yang berkaitan
dengan agama.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan bersama kepala sekolah, beliau berharap
peserta didiknya mampu menerapkan nilai nilai ibadah dalam dirinya untuk bekal masa

depannya. Seperti yang di katakana beliau.

Harapan untuk ini, saya berharap agar Peserta didik di sekolah ini bisa menjadi
pribadi yang baik, menjadikan sekolah ini menghasilkan Peserta didik siwa yang
cerdas dan berahlakul qarimah. Agar masyarakat tau bahwa walaupun sekolah ini
bernotabene umum tetapi kami bisa menghasilkan lulusan terbaik dan berahlak
mulia.?
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Hasil wawancara yang di lakukan penulis kepada Guru PAI, bahwa pembentukan
karakter peserta didik dalam penerapan nilai religius itu tidak mudah seperti yang di nyatakan

oleh Ibu Fatma.

Pembentukan karakter peserta didik itu susah-susah gampang. Namanya anak itu tidak
sama. Pendidik itu harus pintar-pintar memberi pengertian pada anak. Kalau saya, yang
pertama itu adalah bagaimana menyampaikan materi pelajaran. Dan penyampaian
materinya itu harus mengacu pada kurikulum yang ada, sesuai tingkat pendidikannya,
sesuai silabus, dan RPP.%>

Berikut hasil wawancara dengan pendidik Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Parigi Utara bahwa:

Kalau saya dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam itu dengan
menjelaskan secara berurutan sesuai dengan materi itu. Kemudian saya membuat
pertanyaan terkait dengan materi itu dengan maksud untuk merangsang otak peserta
didik. Dengan begitu nanti peserta didik akan menjadi lebih aktif dan akan berusaha
membaca materi dan memahaminya untuk mencari jawaban.3¢

Hal ini juga diungkapkan oleh Guru PAI SMA Negeri 1 Parigi Utara, mengungkapkan

bahwa:

Mengenai pembentukan karakter itu karena ini di sekolah, dan sekolah adalah tempat
untuk belajar, untuk menuntut ilmu, jadi yang utama adalah bagaimana pendidik dapat
memahamkan peserta didik untuk menerima pelajaran di sekolah. Misalnya,
penyampaian materi pembelajaran di kelas itu dengan menggunakan media
pembelajaran. Media itu tidak perlu yang mahal. Namun, medianya itu juga harus
disesuaikan dengan materinya dan tingkat kepahaman peserta didik. Jadi pendidik harus
membuat rencana pembelajaran terlebih dahulu agar sesuai target.®’

Hasil wawancara yang penulis lakukan yaitu, penulis menemukan bahwa ada berbagai
macam kemampuan anak dalam menanggapi suatu pelajaran oleh karena itu, guru harus mampu

menentukan nilai apa yang cocok untuk di terapkan. seperti pernyataan oleh ibu Fatma.
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Jadi, dalam menerapakan nilai religius pada Peserta didik itu butuh waktu yang tidak
sebentar karena sifat dan sikap anak berbeda beda, ada yang yang cepat tanggap, ada
yang sedang sedang ada juga yang lambat dalam menangkap. jadi kita harus
menerapkan nilai religius yang mudah di pahami oleh Peserta didik, seperti dalam
membentuk akhlak yang baik.®

Hasil di atas menunjukkan bahwa guru menerapkan nilai religius dalam bentuk

penanaman karakter yang baik atau berakhlak yang baik.

Hasil wawancara dari ibu Fatma mengenai penanaman karakter yang baik seperti yang di

katakan guru.

Dalam hal ini, saya mencoba untuk menanamkan nilai karakter yang baik atau akhlak
yang baik kepada peserta didik agar mereka juga tau untuk bersikap baik, baik kepada
guru dan orang tua maupun pada teman sebayanya. nilai religius yang ingin saya
terapkan kepada peserta didik itu seperti, Berkata jujur kepada orang tua dan teman,
menghormati orang tua dan teman, dan bertutur kata yang lembut dan sopan.®

Data di atas menunjukkan bahwa nilai yang akan terapkan pada peserta didik yaitu sikap

jujur, sikap menghormati dan sikap bertutur kata yang baik.

Hasil wawancara dengan ibu fatma bahwa proses penerapan nilai religius itu langsung di

berikan kepada ibu fatma. seperti yang di nyatakan oleh ibu fatma.

Saya lakukan untuk menerapkan nilai religus pada Peserta didik yaitu, melatih Peserta
didik untuk bersikap jujur, dengan memberikan amanah kepada mereka, melatih mereka
untuk menghormati guru, orang tua dan teman dengan memberikan pembelajaran
tentang saling menghormati yang lebih tua dan teman sebaya. dan saya juga melatih
mereka bertutur kata yang baik dengan memberikan contoh kepada Peserta didik cara
bertutur kata yang baik.”

Hasil data di atas menunjukan bahwa ada pelatihan yang di berikan oleh gurunya untuk

menunjang keberhasilan dalam penerapan nilai nilai religius.
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Hasil wawancara yang penulis lakukan, bahwa ibu fatma berharap dengan adanya
penerapan nilai religius ini bisa menjadikan peserta didik menjadi Peserta didik yang teladan.

seperti yang di katakan oleh gurunya.

Saya berharap sekali, dengan adanya Kegiatan seperti saya dan beserta guru guru yang
lain bisa lebih melihat karakter Peserta didik menjadi lebih baik lagi mengingat
sekarang banyak sekali yang menyepelekan hal seperti itu, oleh karena itu kami
berharap agar kira Peserta didik mampu mengikuti ini dan mampu menerapkan di
kehidupan sehari agar mereka menjadi lulusan dari sekolah ini dengan kategori berahlak
yang baik.”!

Data di atas dapat di simpulkan bahwa semua guru berharap peserta didik dapat menjadi

diri sendiri, pribadi yang berbudi pekerti dan menjadi lulusan terbaik di sekolah itu.

Soal penyampaian pembelajaran itu harus lebis sabar menghadapi peserta didik, sebab
watak mereka berbeda beda. Bicara tentang pembentukan karakter peserta didik itu
kelihatannya berat ya. Tapi karena berhubung masih peserta didik SMA Negeri 1 Parigi
Utara, hal yang paling utama dilakukan oleh seorang pendidik adalah memberikan
materi pelajaran kepada peserta didik agar dapat tersampaikan dengan baik dengan
mengacu pada RPP.”?

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi di atas, kegiatan utama yang dilakukan
oleh pendidik di SMA Negeri 1 Parigi Utara dalam pembentukan karakter peserta didik adalah
pembentukan karakter peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan merancang atau

mendesain khusus pada materi pembelajaran dengan mengacu pada silabus dan RPP.

Terkait dengan pembentukan karakter ini terutama pendidikan agama Islam sangat
diperlukan. Karena di dalam Pendidikan Agama Islam itu sendiri merupakan sebagai
pondasi anak untuk berakhlak yang baik. Agama Islam itu terkandung norma-norma
agama yang nantinya akan dijadikan pedoman hidup untuk kehidupan. Anak-anak itu
bu, jaman sekarang kalau tidak dikenalkan atau tidak diberi pengetahuan tentang agama
pasti nanti akhlaknya itu bisa dikatakan tidak baik, ya karena tidak sesuai dengan
norma-norma agama itu tadi. Makanya, saya beserta bapak ibu pendidik yang lain

9IFatma selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah. Wawancara
oleh penulis di ruangan guru 16 mei 2022

%2 Ruslan, selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah. Wawancara
oleh penulis di ruangan guru 20 mei 2022



mempunyai program kegiatan ekstrakulikuler yang berbasis keagamaan. Dan hasilnya
juga sesuai dengan tujuan. Anak-anak jadi berakhlak jauh lebih baik.”’

Selain membentuk karakter para guru juga mencoba menerapkan hal hal yang kecil seperi

dari nilai nilai akhlak pada Peserta didik. Seperti yang di kata oleh beliau.

Ketetapan yang di berikan oleh kami para guru, ini dalam penerapan nilai nilai religius
di sekolah ini, kami mencoba dari hal hal kecil yaitu mencoba menerapkan nilai
akhlakul qorimah, seperti berkata jujur, menghormati guru, orang tua dan teman, dan
bertutur kata yang sopan dan baik.**

Hal ini juga di tambahkan oleh beliau sebagai berikut:

Penanaman Pendidikan Agama Islam itu sangat perlu untuk pembentukan
akhlak/karakter anak. Apalagi sekarang itu sudah banyak sekali pengaruh negatif dari
jaringan internet. Kalau hal seperti ini anak-anak tidak dibentengi dengan ilmu PAI,
maka akan sayang sekali dengan karakter anak sebagai penerus bangsa. Jadi guru harus
lebih kreatif lagi untuk menciptakan model pembelajaran di kelas agar peserta didik
menyukai pelajaran dan tidak tertuju dengan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan.®>

Hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis, bahwa proses penerapan nilai religius

yang di lakukan oleh guru PAlnya seperti Pernyataan tersebut oleh beliau,

Pembentukan karakter religius di sekolah ini sebenarnya memang sudah ada konsep.
Misalnya saja seperti peraturan-peraturan yang ada di sekolah ini, seperti melatih
kejujuran peserta didik di koperasi sekolah itu. Melatih peserta didik menghormati guru
dengan memberi salam dan mencium tangan gurunya. Melatih mereka bertutur kata
yang baik seperti melarang mereka berbicara yang tidak baik. Dengan ini agar peserta
didik juga mengetahui nilai nilai religius pada dirinya.”

Kegiatan di atas, maka diharapkan mampu untuk membentuk karakter peserta didik.
Karena anak yang berkarakter itu tidak hanya bisa melalui pelajaran saja, akan tetapi juga

ditunjang dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut,
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terealisasikannya dengan contoh atau teladan yang baik dan nyata sehingga bisa membantu
pembentukan karakter peserta didik. Selain kegiatan di atas, pembentukan karakter bisa
dilakukan di mana saja, bisa di dalam kelas atau di luar kelas, melatih kedisiplinan mematuhi tata

tertib sekolah dan pembiasaan yang baik.

Wawancara yang di lakukan oleh penulis kepada gurunya yaitu, gurunya berharap dengan
dengannya penerapan nilai religious di sekolah ini bisa menjadikan peserta didik lebih dalam
mengetahui arti kehidupan ini dengan penerapan nilai tersebut, seperti yang di katakan oleh

beliau,

Saya sangat berharap, semoga Peserta didik siwa saya bisa menjadi Peserta didik yang
teladan, Peserta didik yang mengormati orang tua di sekolah maupun di rumah,
menjadikan mereka seorang yang berakhlak dan berakal menuju kejalan yang benar.
Apalagi seperti saat ini karakter anak susah sekali untuk di luruskan menjadi anak
sholeh dan sholehah sebab di hantam oleh teknologi yang sangat pesat. Oleh karena itu
saya berharap dengan program ini bisa membawa mereka menjadi lebih baik lagi.®’

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum ialah meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, serta ber-Pendidikan Agama
Islam yang mulia dalam kehidupan kepribadian, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Karena bagaimanapun juga, Pendidikan Agama Islam itu sangat penting bagi kehidupan manusia.
Konsep menanamkan ajaran Islam, manusia akan hidup menjadi terarah sesuai ketetapan syari’at
Islam demikian merupakan pemaparan data mengenai langkah-langkah pendidik Pendidikan

Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Parigi Utara.

97 Ruslan, selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah. Wawancara
oleh penulis di ruangan guru 20 mei 2022



Data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh melalui
wawancara, bahwa telah terlaksananya penerapan nilai religius disekolah , seperti yang dikatakan

oleh siswi yang bernama Putra Arifin kelas XII dari hasil wawancara, bahwa:

Ia kak, disini telah terlaksana bahwa nilai religius sudah diterapkan seperti melaksanakan
sholat zhuhur berjamaah, dzikir bersama dan memperingati mualid Nabi Muhammad
SAW %8

Hasil wawancara yang penulis lakukan, bahwa benar telah terlaksananya penerapana
nilai religius di SMA Negeri 1 Parigi Utara. Seperti melaksanakan sholat zhuhur berjamaah,
dzikir bersama, dan memperingati maulid Nabi Muhammad SAW.

Data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh melalui
wawancara, bahwa telah terlaksananya penerapan nilai religius disekolah, seperti yang dikatakan
oleh siswi yang bernama Isti qamaa ria kelas X dari hasil wawancara, bahwa:

Sejauh ini menurut saya sudah ada beberapa yang diterapkan dalam pembentukan nilai
karakter seperti kebiasaan sholat zhuhur berjamaah sebelum pulang sekolah, dan
pembiasaan berdzikir bersama setiap hari jumat. Ini menurut saya sangat bagus, dengan
adanya ini program dari kepala sekolah para siswa dapat membiasakan diri dalam hal hal
baik.”

Hasil wawancara yang penulis lakukan, bahwa benar telah terlaksananya penerapana
nilai religius di SMA Negeri 1 Parigi Utara. Seperti pembentukan nilai karakter yang telah
membiasakan siswa dalam hal hal baik.

%8Putra arifin, siswa SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah. Wawancara oleh penulis di ruangan
kelas 20 mei 2022

%Isti gamaah ria, siswa SMA Negeri 1 Parigi Utara, Sulawesi Tengah. Wawancara oleh penulis di ruangan
kelas 20 mei 2022



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dalam uraian skripsi ini, penulis merangkum beberapa hal penting
atau inti dari keseluruhan dalam pembahasan penelitian ini, bahwa:
1. Bentuk nilai religius yang diterapkan pada peserta didik di SMA Negeri 1 Parigi Utara,
Yaitu ada dua. Yang pertama, nilai Ibadah dan yang kedua nilai Karakter/akhlak
2. Cara penerapan nilai-nilai religius dalam membentuk sikap sosial peserta didik di
SMA Negeri 1 Parigi Utara yaitu dengan pembiasaan, teladan, metode cerita atau
kisah, metode mendidik melalui kedisiplinan, metode nasehat dan metode kegiatan
ektrakurikuler berbasis keagamaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka saran yang

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Saran teoritis manusia sebagai makhluk sosial diharapkan memiliki prososial yang
tinggi, cara meningkatkan prososial salah satunya dengan meningkatkan pemahaman
tentang agama, karena dalam beragama mengajarkan bahwa tolong-menolong dalam

kebaikan merupakan perbuatan yang terpuji.

2. Saran praktis.

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam diharapakan mampu memberikan treatment atau
layanan tentang sosial aspek kerjasama, karena berdasarkan hasil penelitian masih
ada pendidik yang mempunyai kerjasama yang rendah walaupun secara umum
sosialnya tinggi. Lalu diharapkan mampu memberikan layanan konseling yang dapat
meningkatkan sosial pendidik.

b. Bagi sekolah perlu menekankan kepada pendidik dan orangtua tentang pentingnya



perilaku sosial baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat, lalu orangtua juga
diharapkan mampu melatih anak untuk selalu berperilaku sosial

. Bagi peneliti selanjutnya bagi peneliti selanjutnya jika ingin mengadakan penelitian
tentang hubungan religiusitas dengan sosial peserta didik perlu melakukan studi awal
yang lebih akurat serta data lebih dianalisis secara mendalam dengan menggunakan

metode regresi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Pedoman Observasi



. Melihat secara langsung gambaran umum lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Parigi Utara.
. Melihat secara langsung kelengkapan fasilitas belajar sebagai bahan penunjang di SMA
Negeri 1 Parigi Utara.

. Bertemu Secara langsung dengan guru pelajaran PAI SMA Negeri 1 Parigi Utara.

. Bertemu Secara langsung dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara.

Pedoman Wawancara



A. Bentuk-Bentuk Nilai Religius Yang Di Terapkan di SMA Negeri 1 Parigi Utara
1) Bagaimana perencanaan program pembentukan nilai religius di SMA Negeri 1

Parigi Utara?

2) Apakah program pembentukan nilai-nilai religius sudah sesuai dengan  visi

misi SMA Negeri 1 Parigi Utara?

3) Apakah guru telah memberikan sosialisasi tentang nilai religius kepadapeserta

didik di SMA Negeri 1 Parigi Utara?

4) Apakah penyusunan kurikulum di SMA Negeri 1 Parigi Utara sudah

termasuk pembentukan nilai religius peserta didik?

5) Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Parigi Utara

dengan tidak terlepas dari nilai religius?

6) Program kegiatan apa saja yang diberikan kepada peserta didik untuk membentuk

nilai religius mereka?

B. Penerapan Nilai Religius Pada Peserta didik dalam membentuk sikap sosial di SMA Negeri 1
Parigi Utara

1.

Bagaimana penyampaian materi pelajaran agar peserta didik tetap aktif dalam

pembelajaran?

2.

Bagaimana cara guru dalam menyampaikan dengan media yang sesuai agar pembelajaran

dapat mencapai tujuan?

3.

Dalam membentuk  nilai  religius Peserta didik, bagaimana guru  dalam

menyampaikan materi pelajaran

4.

S.

Bagaimana langkah-langkah pembentukan karakter peserta didik
Bagaimana pemilihan metode pembelajaran dalam membentuk nilai religius peserta didik
Apa yang menjadi landasan dalam membentuk nilai religius peserta didik

Seberapa penting Pendidikan Agama Islam dalam membentuk nilai religius peserta didik

Riwayat Informan

Yang menyatakan di bawah ini:



Nama
Tempat/tanggal lahir
Pekerjaan/jabatan
Alamat

(selaku informan)
Menekankan bahwa:
Nama

Nim

Pekerjaan

Konsentrasi

Alamat

: Drs. Ruslan M. Latoriri
: Binagga, 05 April 1968
: Honorer

: JIn. Trans Sulawesi Ds. Toboli Kec. Parigi Utara

: Nur’Ayeni
: 18.1.010.200
: Pelajara (Mahasiswa)

: Penerapan Nilai Religius pada Peserta didik

: Jalan Kedondong Kel. Donggala Kodi

Adalah benar telah melaksanakan penelitian pengambilan data dalam bentuk wawancara pada hari

Senin tanggal 9 Mei 2022, sebagai rangkai penelitian pada SMA Negeri 1 Parigi Utara untuk menyusun

Skripsi yang berjudul: Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta Didik Di SMA Negeri 1

Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yang Menerangkan di bawah ini:

Palu, 9 Mei 2022

Riwayat Informan



Nama : Fatma D.., S.Pd.]

Tempat/tanggal lahir : Kayuboko, 9 April 1980
Pekerjaan/jabatan : Guru/PNS
Alamat : JIn. Trans Sulawesi Desa Pangi, Kec, Parigi

(selaku informan)

Menekankan bahwa:

Nama : Nur’Ayeni

Nim : 18.1.010.200

Pekerjaan : Pelajara (Mahasiswa)

Konsentrasi : Penerapan Nilai Religius pada Peserta didik
Alamat : Jalan Kedondong Kel. Donggala Kodi

Adalah benar telah melaksanakan penelitian pengambilan data dalam bentuk wawancara
pada hari Senin tanggal 9 Mei 2022, sebagai rangkai penelitian pada SMA Negeri 1 Parigi Utara
untuk menyusun Skripsi yang berjudul: Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta
Didik Di SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Palu, 9 Mei 2022

Riwayat Informan

Yang Menerangkan di bawabh ini:

Nama : Drs. Alfin, M. Pd.



Tempat/tanggal lahir : Toboli, 10 April 1965

Pekerjaan/jabatan : ASN

Alamat : J1. Trans Sulawesi Desa Toboli Barat. Kab. Parigi Moutong
(selaku informan)

Menekankan bahwa:

Nama : Nur’Ayeni

Nim : 18.1.010.200

Pekerjaan : Pelajara (Mahasiswa)

Konsentrasi : Penerapan Nilai Religius pada Peserta didik
Alamat : Jalan Kedondong Kel. Donggala Kodi

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian pengambilan data dalam bentuk wawancara
pada hari Senin tanggal 9 Mei 2022, sebagai rangkai penelitian pada SMA Negeri 1 Parigi Utara
untuk menyusun Skripsi yang berjudul: Penerapan Nilai Religius Pada Sikap Sosial Peserta

Didik Di SMA Negeri 1 Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Palu, 9 Mei 2022
























Foto Dokumentasi




Gambar 1. Bagian Depan SMA Negeri 1 Parigi Utara ( 9 Mei 2022 )

Gambar 2. Bagian Samping SMA Negeri 1 Parigi Utara ( 9 Mei 2022 )

Gambar 3. Mushollah SMA Negeri 1 Parigi Utara (9 Mei 2022 )



Gambar 4. Serah Terima Surat [zin Penelitian bersama Drs, Alfin,. M.Pd Selaku Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Parigi Utara pada tanggal 9 Mei 2022

Gambar 5. Wawancara bersama Drs, Alfin,. M.Pd Selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Parigi Utara
Pada tanggal 9 Mei 2022



Gambar 6. Wawancara bersama ibu Fatma D.., S.Pd.I selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parigi Utara Pada Tanggal 16 Mei 2022

Gambar 7. Wawancara bersama ibu Fatma D.., S.Pd.I selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parigi Utara Pada Tanggal 18 Mei 2022



Gambar 8. Foto bersama bapak Drs. Ruslan M. Latoriri selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parigi Utara Pada tangaal 20 Mei 2022

Gambar 9. Wawancara bersama Isti gamaah ria Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Parigi Utara Pada
tangaal 20 Mei 2022



Gambar 10. Wawancara bersama Putra arifin Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Parigi Utara Pada
tangaal 20 Mei 2022

Gambar 11. Kegiatan sholat Zhuhur berjamaah di Mushollah SMA Negeri 1 Parigi Utara Pada tangaal 20
Mei 2022



Gambar 13. Kegiatan Memperingati Maulid Nabi bersama seluruh Siswa dan Guru di SMA Negeri 1
Parigi Utara



Tabel Hasil Wawancara Dengan Drs. Alfin. M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1

Parigi Utara

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

1)Bagaimana perencanaan program
pembentukan nilai religius di SMA
Negeri 1 Parigi Utara?

Ya tentu, kami dalam membuat
perencanaan baik perencanaan
program pendidikan karakter
maupun perencanaan kurikulum
pendidikan karakter selalu
mempunyai tujuan yang jelas yaitu
demi terwujudnya visi dan misi dari
sekolah kami ini dan sesuai dengan
tujuan pendidikan yang kita
harapkan.

Disini penulis melihat bahwa ada
perencanaan yang sudah di terapkan
disekolah seperti penerapan nilai
religius dengan tujuan yang sudah
jelas sesuai visi dan misi sekolah

2)Apakah program pembentukan
nilai-nilai religius sudah sesuai
dengan visi misi SMA
Negeri 1 Parigi Utara?

Kegiatan pembelajaran lebih sering
dilakukan diluar kelas. Hal itu
bertujuan agar peserta didik dapat
bereksplorasi dengan lingkungan
sekitar. Fasilitas yang terdapat
dialam dapat dimanfaatkan sebagai
alat atau media dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini dapat
digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai religius kepada peserta didik,
dimana peserta didik dapat
berinteraksi secara langsung dialam
terbuka dan melihat keindahan alam
yang diciptakan oleh Allah swt.
Pembelajaran dilakukan di dalam
kelas apabila kondisi di luar kelas
tidak memungkinkan seperti saat
turun hujan.

Disekolah ini sudah diprogramkan
kegiatan pembelajaran outdoor yang
dimana mereka lebih menyukai
belajar diluar agar siswa nyaman
dalam menerima pembelajaran. Hal
ini dikarenakan kemauan siswa lebih
kepada pembelajaran outdoor.

3)Apakah bapak mengontrol
perilaku siswa ketika ada yang tidak
sesuai dengan ajaran agama?

Saya juga mengontrol perilaku anak,
ketika ada yang tidak sesuai dengan
ajaran agama maka masyarakat akan
memberikan penilaian buruk
terhadap anak tersebut dan
memberinya nasihat. Sehingga anak
tersebut menjadi malu dan jera
ketika melakukan perilaku yang
tidak baik. Masyarakat mendukung
dan melibatkan anak dalam kegiatan
yang ada di masyarakat

Dapat dilihat darisini bahwa kepala
sekolah sangat antuasias sekali
dalam penerapan nilai religious pada
siswa, sehingga ia selalu mengontrol
sikap dan sifat peserta didik dalam
berperilaku.

4)Apakah di sekolah ini sudah
menerapkan nilai religius dalam
bentuk ibadah?

Iya nak, saya sudah menerapakan
dari beberapa tahun yang lalu
tentang nilai religius. karena dengan
adanya itu kita juga bisa menjadikan
peserta didik lebih dekat dengan

ada penerapan yang sudah
dilakukan guru kepada peserta didik
yang bertujuan untuk membiasakan
hal yang baik untuk diri meraka
sendiri dan kepada orang lain




maha pencipta.

5)Bagaimana proses penerapan nilai
religius dalam bentuk ibadah?

Jadi, proses penerapan nilai religius
dalam bentuk ibadah yang di
terapkan disekolah ini seperti sholat
zuhur berjamaah sebelum pulang
sekolah, memperingati hari besar
islam yaitu maulid Nabi Muhammad
SAW, dan kegiatan zhikir bersama
setiap hari jumat pagi. ini saya
lakukan agar anak terbiasa
melakukan hal hal yang berkaitan
dengan agama.

Ada tiga bentuk yang di terapkan di
sekolah dalam penerapan nilai
religious yaitu, dalam bentuk ibadah.
Seperti sholat zuhur scara
berjamaah, zikir bersama dan
memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW setiap tahun.

6)Apa Harapan bapak dengan
adanya penerapan nilai religius di
sekolah ini?

Harapan untuk ini, saya berharap
agar siswa di sekolah ini bisa
menjadi pribadi yang baik,
menjadikan sekolah ini
menghasilkan siswa siswi yang
cerdas dan berahlakul qarimah. Agar
masyarakat tau bahwa walaupun
sekolah ini bernotabene umum tetapi
kami bisa menghasilkan lulusan
terbaik dan berahlak mulia.

Ada harapan yang sangat besar buat
peserta didik untuk kedepannya
yang bisa membuat jati diri mereka
lebih baik dalam keagamaan dan
dapat dinilai dari masyarakat bahwa
ada bukti yang dapat dilihat dari
peserta didik yang berahlak mulai




Tabel Hasil Wawancara dengan ibu Fatma D. S.Pd.I Selaku Guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Parigi Utara

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

Bagaimana langkah-langkah
pembentukan karakter peserta didik?

Pembentukan karakter peserta didik
itu susah-susah gampang. Namanya
anak itu tidak sama. Pendidik itu
harus pintar-pintar memberi
pengertian pada anak. Kalau saya,
yang pertama itu adalah bagaimana
menyampaikan materi pelajaran.
Dan penyampaian materinya itu
harus mengacu pada kurikulum yang
ada, sesuai tingkat pendidikannya,
sesuai silabus, dan RPP

Penulis disini melihat bahwa dalam
penerapan nilai religious tidak
semudah yang di bayangkan, Karen
seperti yang di katakan beliau harus
pintar pintar dalam memberikan
pembelajaran agar anak tidak mudah
jenuh atau bosan dalam mengambil
ilmu.

Dalam membentuk nilai
religius anak, bagaimana guru
dalam menyampaikan materi
pelajaran?

Kalau saya dalam menyampaikan
materi Pendidikan Agama Islam itu
dengan menjelaskan secara
berurutan sesuai dengan materi itu.
Kemudian saya membuat pertanyaan
terkait dengan materi itu dengan
maksud untuk merangsang otak
peserta didik. Dengan begitu nanti
peserta didik akan menjadi lebih
aktif dan akan berusaha membaca
materi dan memahaminya untuk
mencari jawaban

Ibu fatma mengajar dengan siswa
dengan model pembelajaran
pemberian tugas. Hal ini juga
membawa siswa dapat berprestasi.
Penulis melihat bahwa ibu fatma
menerankan materi kepada siswa
setelah itu memberikan pertanyaan.
hal ini dilihat bahwa ibu fatma
benar benar antusias dalam hal ini.

Dalam membentuk nilai
religius anak, nilai religius
dalam bentuk yang di terapkan oleh
ibu pada siswa?

Jadi, dalam menerapakan nilai
religius pada siswa itu butuh waktu
yang tidak sebentar karena sifat dan
sikap anak berbeda beda, ada yang
yang cepat tanggap, ada yang sedang
sedang ada juga yang lambat dalam
menangkap. jadi kita harus
menerapkan nilai religius yang
mudah di pahami oleh siswa, seperti
dalam membentuk akhlak yang baik.

Dalam hal ini penerapan nilai
religious tidak serta merta langsung
terlihat hasilnya tetapi butuh waktu
yang lama untuk menerapkan nilai
religious karena disetiap siswa itu
berbeda beda karakter

Apa saja bentuk nilai religius yang
di terapkan pada peserta didik?

Dalam hal ini, saya mencoba untuk
menanamkan nilai karakter yang
baik atau akhlak yang baik kepada
peserta didik agar mereka juga tau
untuk bersikap baik, baik kepada
guru dan orang tua maupun pada
teman sebayanya. nilai religius yang
ingin saya terapkan kepada peserta
didik itu seperti, Berkata jujur
kepada orang tua dan teman,
menghormati orang tua dan teman,
dan bertutur kata yang lembut dan
sopan

Penulis melihat bahwa guru sudah
menerapkan nilai religious dalam
bentuk nilai ahlak seperti berkata
jujur,sopan dan menghormati orang
tua dan orang lain

Bagaimana proses ibu dalam
menerapkan nilai religius pada
peserta didik?

Yang saya lakukan untuk
menerapkan nilai religus pada siswa
yaitu, melatih siswa untuk bersikap
jujur, dengan memberikan amanah
kepada mereka, melatih mereka

Guru menerapkan nilai religious
disekolah itu dalam bentuk nilai
ahlak. Proses yang dilakukan oleh
guru kepada siswa yaitu melatih
siswa dengan berkata jujur




untuk menghormati guru, orang tua
dan teman dengan memberikan
pembelajaran tentang saling
menghormati yang lebih tua dan
teman sebaya. dan saya juga melatih
mereka bertutur kata yang baik
dengan memberikan contoh kepada
siswa cara bertutur kata yang baik.

Apa Harapan ibu dalam kegiatan
penerapan nilai reigius di sekolah
ini?

Saya berharap sekali, dengan adanya
Kegiatan seperti saya dan beserta
guru guru yang lain bisa lebih
melihat karakter siswa menjadi lebih
baik lagi mengingat sekarang
banyak sekali yang menyepelekan
hal seperti itu, oleh karena itu kami
berharap agar kira siswa mampu
mengikuti ini dan mampu
menerapkan di kehidupan sehari
agar mereka menjadi lulusan dari
sekolah ini dengan kategori berahlak
yang baik.

Ibu fatma berharap siswa dapat
menerapkan nilai ahlak yang telah di
ajarkan dalam nilai religious yang
diterapkan disekolah yang dapat
dibawa dalam kehidupan sehari hari
siswa agar adanya keberhasilan yang
di telah diterapkan




Tabel Hasil Wawancara dengan bapak Drs. Ruslan. M Selaku Guru Pendidikan Agama

Islam Di SMA Negeri 1 Parigi Utara

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

Bagaimana penyampaian materi
pelajaran agar peserta didik tetap
aktif dalam pembelajaran?

Soal penyampaian pembelajaran itu
harus lebis sabar menghadapi
peserta didik, sebab watak mereka
berbeda beda. Bicara tentang
pembentukan karakter peserta didik
itu kelihatannya berat ya. Tapi
karena berhubung masih peserta
didik SMA Negeri 1 Parigi Utara,
hal yang paling utama dilakukan
oleh seorang pendidik adalah
memberikan materi pelajaran kepada
peserta didik agar dapat
tersampaikan dengan baik dengan
mengacu pada RPP

Guru pendidikan agama islam
menyampaikan bahwa menjadi
seorang guru butuh kesabaran yang
penuh dalam menghadapi siswa.
Beliau mengatakan butuh
keprofesionalisme dalam mengajar

Bagaimana cara guru dalam
menyampaikan materi yang sesuai
agar pembelajaran dapat mencapai
tujuan?

Tujuan pembelajaran dalam
pemilihan materi Pendidikan Agama
Islam yaitu dari hasil pertimbangan
dan pengembangan yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan
standar kompetensi yang sesuai
dengan materi yang ada pada standar
isi agar peserta didik menjadi faham,
mengerti, serta dapat
mempraktekkan PAI dalam
kehidupan sehari-hari

Tujuan mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMA Negeri 1 Parigi
Utara yang diterapkan pada siswa
dalam pembelajaran yang
mengunakan kompetensi yang ada
dan disesuaikan agar dapat mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran
yang benar benar bisa dipahami
siswa

Dalam membentuk nilai
religius anak, bagaimana guru
dalam menyampaikan materi
pelajaran

Terkait dengan pembentukan
karakter ini terutama pendidikan
agama Islam sangat diperlukan.
Karena di dalam Pendidikan Agama
Islam itu sendiri merupakan sebagai
pondasi anak untuk berakhlak yang
baik. Karena di dalam agama Islam
itu terkandung norma-norma agama
yang nantinya akan dijadikan
pedoman hidup untuk kehidupan

Di SMA Negeri 1 Parigi Utara
mengutamakan pembentukan
karakter peserta didik sebagai
pondasi anak untuk menjadikan anak
berakhlak kul qorimah sebab dengan
adanya seperti itu maka sekolah
akan melahirkan peserta didik yang
dapat bersaing di era globalisasi

Apa saja bentuk nilai religius yang
di terapkan pada peserta didik?

Dengan ketetapan yang di berikan
oleh kami para guru, ini dalam
penerapan nilai nilai religius di
sekolah ini, kami mencoba dari hal
hal kecil yaitu mencoba menerapkan
nilai akhlakul qorimah, seperti
berkata jujur, menghormati guru,
orang tua dan teman, dan bertutur
kata yang sopan dan baik.

Pak ruslan menenmkan nilai
religious pada siswa dalam bentuk
nilai ahlak seperti berkata jujur pada
orang tua dan guru, menghormati
guru dan bertutur kata yang sopan

Bagaimana proses bapak dalam
menerapkan nilai religius pada
peserta didik?

Pembentukan karakter religius di
sekolah ini sebenarnya memang
sudah ada konsep. Misalnya saja
seperti peraturan-peraturan yang ada
di sekolah ini, seperti melatih
kejujuran peserta didik di koperasi
sekolah itu. Melatih peserta didik

Pembentukan karakter religious
sudah dikonsepkan dari awal dalam
penerapan nilai karakter seperti
melatih kejujuran siswa di sekolah
dan melatih menghormati guru




menghormati guru dengan memberi
salam dan mencium tangan gurunya.
Melatih mereka bertutur kata yang
baik seperti melarang mereka
berbicara yang tidak baik. Dengan
ini agar peserta didik juga
mengetahui nilai nilai religius pada
dirinya

Apa Harapan bapak dalam kegiatan
penerapan nilai reigius di sekolah
ini?

Saya sangat berharap, semoga siswa
siswi saya bisa menjadi siswa yang
teladan, siswa yang mengormati
orang tua di sekolah maupun di
rumah, menjadikan mereka seorang
yang berakhlak dan berakal menuju
kejalan yang benar. Apalagi seperti
saat ini karakter anak susah sekali
untuk di luruskan menjadi anak
sholeh dan sholehah sebab di hantam
oleh teknologi yang sangat pesat.
Oleh karena itu saya berharap
dengan program ini bisa membawa
mereka menjadi lebih baik lagi

Harapan pak ruslan siswa dapat
menjadi pribadi lebih baik, dan
siswa yang menghormati orang tua
disekolah dan dirumah, agar siswa
dapat menerapan apa yang mereka
dapatkan disekolah dalam nilai
religious
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